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ABSTRAK

Kata kunci :pola keyakinan masyarakat, perhitungan jawa (weton), perkawinan
jawa.

Menikah adalah sunnatullah yang mesti dijalani oleh manusia. Namun terkadang
jalan menuju kepelaminan tidak semudah yang dibayangkan. Memilih pasangan
hidup bukanlah perkara yang mudah, tetapi memilih pasangan hidup bukan pula
merupakan perkara yang sulit. Banyak hal yang mempengaruhi seseorang dalam
memilih pasangan hidup. Sebagai orang yang beragama Islam, Nabi Muhammad
Saw menekankan umatnya untuk memilih pasangan hidup menurut empat Kriteria,
yaitu harta, keturunan, kecantikan dan agamanya. Namun, orang-orang zaman
dahulu terutama yang hidup di daerah Jawa terbiasa menentukan pasangan hidup
melalui cara yang tidak lumrah, yaitu dengan menggunakan tradisi weton.
Menurut orang Jawa, weton adalah gabungan antara hari dan pasaran saat bayi
dilahirkan kedunia sehingga setelah dilakukan perhitungan dapat mengetahui
tentang karakter, kepribadian dan kesuksesan seseorang. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wawancara dan Dokumentasi.
Dalam penelitian ini data yang didapatkan langsung dari penelitian yaitu data
primer yang diperoleh dari hasil wawancara dan data sekunder yang diperoleh
dari buku-buku atau bahan pustaka, dokumen yang menggambarkan keadaan
masyarakat desa Karangagung Glagah Lamongan. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa dasar keyakinan masyaraka tmenggunakan perhitungan jawa
dalam kegiatan perkawinan di desa Karangagung Glagah Lamongan adalah alas
an Kekurang Sempurnaan Kegiatan Perkawinan, alasan panggilan adat, alas an
Kewajiban dan Pertimbangan Neptu, alas an Keselamatan, alas an Peristiwa yang
Pernah Terjadi, alasan Sekedar Mengikuti, alasan pelestarian kegenerasi. Faktor
yang paling mempengaruhi keyakinan masyarakat terhadap perhitungan Jawa
dalam kegiatan perkawinan adalah factor pengalaman terdahulu. Perhitungan
Jawa dalam kegiatan perkawinan di desa Karangagung meliputi :perhitungan
perjodohan, penentuan hari baik dalam pelaksanaan perkawinan, meramalkan
letak rumah kedua calon pengantin, dan penyelesaian masalah. Perhitungan
tersebut bias jadi berbeda antara daerah satu dengan daerah lainnya. Berdasarkan
hasil penelitian disarankan kepada Masyarakat untuk melestarikan perhitungan
Jawa sebagai warisan budaya dengan menggunaan perhitungan Jawa dalam
kegiatan perkawinan layak dipergunakan sebagai bahan untuk menentukan hari
baik dalam pelaksanaan kegiatan perkawinan, bagi pihak-pihak yang berkompeten
dalam perhitungan jawa agar penentuan hari pelaksanaan kegiatan perkawinan
dan perjodohan bias tepat maka harus benar-benar teliti dalam melakukan
perhitungan.
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ABSTRACT

Keywords: community belief patterns, javanese calculation (weton), javanese
marriage.

Marriage is a sunnatullah that must be lived by humnas. But somtimes ther road to
security is not as easy as imagined. Choosing a life partner is not an easy matter,
but choosing a life partner is not a difficult matter. Many things affect someone in
choosing a life partner. As a muslim, the prophet Muhammad emphasized his
people to choose a spouse according to four criteria, namely property, ancestry,
beauty and religion. However, people in ancient times, especially those living in the
Javanese area, used to determine a life partner in an unusual way, namely by using
the weton tradition. According to Javanese, weton is a combination of days and
markets when babies are born into the world so that after calculation can be found
out about a person’s character, personality and succes. Data collection methods
used in this study are interviews and documentation. In this study the data obtained
directly from the study are primary data obtained from interviews and secondary
data obtained from books or library materials, documents that describe the state of
Karangagung Glagah Village in Lamongan. Research findings indicate that the
basic belief of the community using javanese calculations in marital activites in
karangagung Glagah Lamongan village is the reason for the lack of perfection in
marital activities, the reasons for customary calls, reasons for neptune’s obligations
and considerations safety reasons, reasons for events that have occurred, reasons
just following, reasons for energy conservation. The factors that most influence
people’s belife in javanes calculations in marital activites are previous experience
factors. The calculation of matchmaking, determination of the day both in the
executaion of the marrige, predicting the location of the second bride’s home, and
solving the problem. The calculation can be different from one region to another.
Based on the results of the study it was suggested to the public to preserve the
calculation of java as a cultural heritage by using javanese calculations in marital
activitis to be used as material to determine the good day of marriage, for those who
are competent in calculatiing java to determine the day of marriage and
matchmaking activities. The right bias must be really careful in doing calculations.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Islam sebagai agama yang mulia dan juga sempurna yang
telah menyebar luas melalui Baginda agung Nabi Muhammad SAW
yang didalamnya terdapat ilmu-ilmu Allah SWT dan hukum-hukum
yang mengatur semua tentang kehidupan manusia di bumi agar
sesuai dengan syariat agama. Pernikahan dalam agama Islam
memiliki tujuan yang sangat penting dan mulia, yakni menanti
lahirnya generasi baru yaitu keturunan.

Berdasarkan kenyataan bahwa manusia adalah makhluk
sosial yang hidup dalam masyarakat. Manusia sejak lahir sampai
meninnggal tidak pernah hidup sendiri. Manusia selalu ada dalam
lingkungan social yang berbeda-beda, dan selalu berhubungan antara
manusia satu dengan manusia lain.! Sudah menjadi kodratnya kalau
manusia atau mahluk hidup lainnya itu diciptakan secara berpasang-
pasangan.Langit dengan bumi, siang dengan malam, panjang dengan
pendek, hitam dengan putih.Dan begitu pun dengan manusia yang
juga diciptakan berpasang-pasangan, ada laki-laki pasti juga ada
perempuan.

Hal ini sejalan dengan dalil dan firman Allah SWT didalam

Al Quran (QS An Nissa ayat : 1)

! Widjaja.A.W, Manusia Indonesia, Individu, Keluarga dan Masyarakat, (
Akademika Preesindo, 1985), 81.
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1. Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya [263] Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain [264], dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu.
[263] Maksud dari padanya menurut jumhur mufassirin ialah dari
bagian tubuh (tulang rusuk) Adam a.s. berdasarkan hadis riwayat
Bukhari dan Muslim. di samping itu ada pula yang menafsirkan dari
padanya ialah dari unsur yang serupa Yakni tanah yang dari padanya
Adam a.s. diciptakan.
[264] Menurut kebiasaan orang Arab, apabila mereka menanyakan
sesuatu atau memintanya kepada orang lain mereka mengucapkan
nama Allah seperti :As aluka billah artinya saya bertanya atau
meminta kepadamu dengan nama Allah.

Demikian juga orang jawa sebagai makhluk sosial juga selalu

berhubungan dengan orang lain, baik dengan suku Jawa atau dengan



suku yang lain. Hubungan dengan orang lain tersebut menjadikan
orang jawa berarti dalam hidupnya. Perilaku orang-orang jawa
dalam berhubungan dengan orang lain sangat mempengaruhi sukses
atau tidaknya dalam hidupnya.

Perilaku manusia sebenarnya berawal mula pada penggunaan
lambang. Lambang-lambang tersebut yang mentransformasikan
nenek moyang kita menjadi manusia sesungguhnya. Lambang juga
mentransformasikan anak menjadi manusia dewasa semua peradaban
juga berproses dengan menggunakan perantaran lambang. Semua
perilaku manusia terdiri dari lambang-lambang, bahkan tergantung
pada lambang. Perilaku manusia adalah perilaku simbolis.?

Masyarakat jawa selalu mencari saat yang baik dalam
melakukan perjalanan penting hidupnya seperti menikah, mendirikan
rumah, mendirikan usaha, khitanan, dan upacara-upacara adat yang
lain. Tujuan mencari saat yang baik (hari, bulan, tahun) tujuannya
untuk mencari keselamatan “supaya slamet”. Maksudnya slamet
adalah supaya dalam menjalani hidup berkaitan peristiwa penting
tersebut selalu dilindungi Tuhan dan jauh dari bahaya, sehingga
usahanya lancar. Orang jawa selalu menghindari waktu ‘“naas”,
maksudnya adalah waktu yang tidak baik untuk menjalankan
peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan seseorang. Waktu
naas” bila dilanggar akan menimbulkan hal-hal buruk atau celaka.

Maka orang jawa selalu menghindari waktu “naas” tersebut. Bila

2 Suwarni dan sri wahyu hidayati, Dasar-dasar Upacara Adat Jawa, ( Surabaya:
CV Bintang, 2011), 12.



terpaksa malakukan upacara adat atau hal-hal yang penting dalam
hidupnya maka dilakukan “tebusan” dalam bentuk selamatan.

Pulau jawa adalah pulau yang kaya akan tradisi dan budaya.
Dari hal yang paling kecil sampai yang besar mempunyai filosofi.
Salah satunya adalah memiliki tradisi perhitungan hari dan pasaran
dalam melaksanakan aktifitas kehidupan, khususnya dalam kegiatan
perkawinan. Paradigma Jawa tersebut adalah salah satu kebudayan
Jawa yang merupakan bagian dari khazanah Jawa.

Sudah sejak zaman dahulu, kemampuan orang Jawa dalam
melihat perubahan alam dan kehidupan. Bahkan hingga sekarang
peninggalan para leluhur berupa hitungan-hitungan, prediksi, tata
cara dan perlambang masih digunakan oleh masyarakat umum.
Kepekaan yang disertai dengan Kketajaman spiritual mampu
memberikan sebuah makna pada pergantian hari, bulan, tahun, dan
windu.  Kicauan burung dan perilaku binatang pun mampu
memberikan sebuah pertanda, karena masyarakat Jawa menyadari
bahwa alam merupakan tempat perlambang kehidupan.

Masyarakat desa karangagung glagah lamongan  pada
umumnya masih menjaga tradisi yang ada dimasyarakatnya masih
menggunakan  perhitungannya  jawa  dalam  sendi-sendi
kehidupannya. Misalnya saja dalam melakukan hajat perkawinan,
mendirikan rumah, bepergian, perjodohan, mencari pekerjaan/rejeki,

menetukan sifat manusia dan lain sebagainya. Namun seiring dengan

% 1bid,13



berkembangnya jaman tradisi-tradisi tersebut mulai mengalami
perubahan dan pengembangan.

Menurut Wisadirana masyarakat pedesaan adalah masyarakat
yang bersifat homogeny, tertib dan tentram dalam kehidupan
sosialnya, menerima keadaan dan hidup tanpa ada persilihan serta
menolak segala bentuk pembaharuan, meskipun dalam kenyatannya
anggapan-anggapan tersebut tidak selalu benar.®

Hal mendasar dalam pembangunan desa dewasa ini adalah
bagaimana merubah sistem nilai budaya masyarakat agar cocok
dengan perubahan sosial yang diharapkan. Hal ini sangat terkait
dengan sistem nilai budaya masyarakat desa. Sebagai faktor mental
sistem nilai budaya (cultural value sistem) dan sikap (attitude)
menimbulkan pola pikir tertentu yang berpengaruh pada tindakan
seseorang baik dalam kehidupan sehari-hari atau keputusan yang
parenting dalam hidupnya®

Begitu pedulinya terhadap kehidupan yang aman, tenteram
lahir batin, maka para sesepuh, pinisepuh Jawa akan memberi makna
pada segala peristiwa yang terjadi. Kepekaan perasaan yang disertai
ketajaman spiritual mendominasi indra keenamnya. Pergantian hari,
bulan, tahun dan windu pasti mengandung maksud.

Walaupun demikian, segala kemampuan manusia itu tidak

merupakan bawaan dari alam (yang juga dinamakan “naluri”, karena

4 Wawancara dengan bapak osol selaku warga desa karangagung glagah lamongan
pada tanggal 10 januari 2018.

® Darsono Wisadirana, Sosiologi Pedesaan, (Malang: UMM Pers 2004). 41

6 Yayuk Yuliati, Sosiologi Pedesaan, (Yogyakarta: Lappera Pustaka Media, 2003).
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sudah terprogram di dalam gennya, seperti halnya pada hewan),
tetapi harus dikuasainya dengan belajar.’

Kebudayaan adalah keseluruhan gagasan dan karya manusia,
yang harus dibiasakan dengan belajar secara keseluruhan dari hasil
budi dan karyanya itu, atau kebudayaan merupakan semua hasil
karya, rasa dan cipta manusia/masyarakat. Karya berarti
menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendayaan (jasmaniah)
atau material yang diperlukan manusia untuk menguasai alam; Rasa
meliputi jiwa manusia, mewujudkan kaedah-kaedah dan nilai-nilai
kemasyarakatan untuk pengaturan masalah-masalah masyarakat,
agama dan lain-lain; Cipta merupakan kemampuan mental,
kemampuan berfikir dari orang-orang yang hidup bermasyarakat dan
menghasilkan filsafat serta ilmu pengetahuan untuk diamalkan pada
masyarakat.®

Kebudayaan dapat dirumuskan sebagai seperangkat
kepercayaan, nilai-nilai dan cara berlaku (artinya kebiasaan) yang
dipelajari yang ada umumnya dimiliki bersama oleh para warga dari
suatu masyarakat. Yang dimaksudkan oleh ahli antropologi dengan
masyarakat adalah sekelompok orang yang tinggal di suatu wilayah
dan yang memakai suatu bahasa umum yang biasanya tidak
dimengerti oleh penduduk tetangganya. Kemampuan dapat

merumuskan kebudayaan secara demikian bermanfaat, namun tidak

" Koentjaraningrat, Pengantar Anthropologi,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005).16
8 Koentjaraningrat, Masyarakat Desa di Indonesia, (Jakarta: Lembaga Penerbitan

Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1984). 20



dijelaskan bagaimana seorang ahli antropologi, jika menghadapi
kenyataan-kenyataan penelitian lapangan, melaksanakan penelitian
terhadap kebudayaan suatu bangsa tertentu. Untuk memahami
bagaimana orang melakukan antropologi harus diketahui bagaimana
seorang ahli antropologi mengidentifikasikan pola-pola kelakuan,
nilai-nilai dan gagasan yang mana yang sebenarnya merupakan
bagian dari kebudayaan suatu bangsa yang sedang dipelajari.®

Pada masyarakat di desa Karangagung kecamatan Glagah
kabupaten Lamongan pada umumnya mereka masih menggunakan
perhitungan Jawa dalam berbagai kegiatan utamanya dalam hal
perkawinan. Pada awalnya mencari kecocokan calon pengantin
dengan menggunakan perhitungan neptu (perhitungan jumlah hari
dan pasaran) dari kedua calon pengantin, kemudian mencari hari
baik untuk pelaksanaan perkawinan tersebut. Apabila perhitungan
dari kedua calon pengantin tidak cocok maka perkawinan tersebut
terancam gagal. Masyarakat masih mempunyai keyakinan terhadap
perhitungan Jawa dalam kegiatan perkawinan, apabila dilaksanakan
sesuai dengan perhitungan yang ada akan berdampak dengan
kehidupan selanjutnya.

Penggunaan perhitungan Jawa dalam kegiatan perkawinan
yang terpenting adalah untuk menentukan hari baik pelaksanaan ijab
gabul sedangkan untuk acara temu manten atau perayaan mengikuti

saat ijabnya. Oleh karena itu mengetahui neptu/ weton kedua calon

° T.0. lhromi, pokok-pokok Antropologi Budaya, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2006), 21-22



pengantin sangatlah penting untuk mencari hari baik dalam
pelaksanaan perkawinannya. juga untuk mengetahui apakah jumlah
neptu keduanya tepat atau tidak, juga harus memperhatikan asal usul
dari calon pengantinnya. Weton adalah perhitungan hari lahir kedua
calon mempelai.l® Weton dimaksudkan sebagai ramalan nasib masa
depan kedua mempelai apabila jatuh kepada kebaikan, itulah doa
yang diharapkan oleh kedua orang tua. Namun apabila jatuh kepada
hal yang kurang beruntung, diharapkan kedua mempelai berdoa dan

bertawakan kepada Tuhan YME agar selamat dunia akhirat.

. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana implementasi tradisi perhitungan weton sebagai dasar
perjodohan di desa Karangagung Glagah Lamongan ?

2. Bagaimana pandangan ulama terhadap tradisi weton sebagai
perjodohan di desa Karangagung Glagah Lamongan ?

. TUJUAN MASALAH
Sesuai dengan rumusan masalah ini dapat diketahui tujuan

penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui implementasi tradisi perhitungan weton
sebagai perjodohan di desa Karangagung Glagah Lamongan

2. Untuk mengetahui pandangan ulama terhadap tradisi weton
sebagai perjodohan di desa Karangagung Glagah Lamongan

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

10 Hariwijaya, Perkawinan Adat Jawa,(Jogyakarta: Hanggar Kreator, 2004),7



1. Sebagai pengetahuan bagi masyarakat setempat memahami
tradisi perhitungan perjodohan menurut tanggal lahir jawa weton.
2. Memperluas cakrawala tentang wacana sejarah dan budaya
tradisional Indonesia.
D. TELAAH KEPUSTAKAAN
Tradisi merupakan suatu kara cipta manusia. Sepanjang ia
tidak bertentangan dengan ajaran agama, tentunya Islam akan
menjustifikasi (membenarka)-nya. Kita dapat bercermin bagaimana
walisongo tetap melestarikan tradisi Jawa yang tidak melenceng dari
ajaran Islam.!* Konsep penggunaan hitungan weton ini menjadi
bahasan yang tidak membosankan, banyak sekali situs-situs di
internet dan buku-buku yang membahas tentang konsep ini.
Penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
praktek Pitungan Weton Dalam Pernikahan Jawa Di Kelurahan
Patihan Kecamatan Kraton Yokyakarta”.?Dalam skripsi ini
membahas tentang perhitungan weton pada masyarakat Jawa untuk
melangsungkan pernikahan. Pada masyarakat Jawa menggunakan
hukum adat sebagai dasar untuk melangsungkan pernikahan.Di sisi
lain mencoba mengisi ruang kosong, dimana skripsi yang penulis

susun menerangkan tentang tradisi pemilihan calon pasangan dengan

' Abu Yazid. Figh Realitas Respon Ma’had Aly Terhadap Wacana Hukum Islam
Kontemporer. Cet. I. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 249.

12 Zubas Arif Rahman Hakim, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Pitungan Weton
Dalam Pernikahan Jawa Di Kelurahan Patihan Kecamatan Kraton Yokyakarta”, SKripsi
Fakultas Syari’ah Jurusan AL-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2007.
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konsep weton dan tradisi Jawalainya dari sudut pandang hukum
Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Ride’i (2011)
tentang “Relasi Islam dan Budaya Lokal: perilaku Keberagamaan
Masyarakat Muslim Tengger diSapikerep-Sukapura-Probolinggo-
Jawa Timur”. Pendekatan yang dipakai adalah fenomenologi, yaitu
mempelajari bagaimana kehidupan sosial berlangsung dan melihat
tingkah manusia (yang meliputi apa yang dikatakan dan diperbuat)
sebagai hasil bagaimana manusia mendefinisikan dunianya. Hasil
temuan dari penelitian itu menyatakan bahwa terdapat 3 pola
dialektika masyarakat Muslim Tengger dengan budaya lokal.
Pertama adalah dialektika ritual humanis, kedua dialektika sosio-
religius, ketiga dialektika sosio-ekonomi. Dari pola dialektika
tersebut  ditemukan pula faktor sosio antropologis Yyang
melatarbelakangi pola dialektika masyarakat Muslim Tengger
dengan budaya setempat. Pertama adalah mitos Tengger tentang
makna tayub dalam upacara  Karo, kedua vyaitu perilaku
keberagamaan kelompok militanisme Islam maupun misionaris
Kristen dan pengaruhnya terhadap hubungan Islam dengan kearifan
lokal, dan yang ketiga yaitu perkawinan beda agama dalam
hubungan sosial keagamaan masyarakat Tengger.

Selain itu juga ada buku Betaljemur Adammakna yang disalin

dari tulisan Kanjeng Pangeran Harya Tjakraningrat dan di terbitkan

13 Mohamad Ride’i, “Relasi Islam Dan Budaya Lokal: Perilaku Keberagamaan
Masyarakat Muslim Tengger Di Sapikerep-Sukapura-Probolinggo-Jawa Timur” (Tesis
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2011.
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oleh Soemodidjojo Mahadewa di dalam buku ini membahas sangat
kompleks sekali segala sesuatu yang menggunakan hitungan
weton. Dalam buku ini diuraikan warisan nenek moyang untuk
meraba masa depan serta induk dari kumpulan-kumpulan catatan
pemikiran orang jawa, yaitu tentang penanggalan hari, pasaran,
weton, neptu, paringkelan, dan pawukan.}* Kemudian selain itu, di
dalam buku ini juga membahas tentang berbagai

pitungan serta makna-makna dari kehidupan untuk mendapat
ketentraman.

Perbedaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian ini
adalah terletak pada praktek penggunaan hitungan weton itu sendiri
yang menjadi acuan untuk menentukan sebuah perjodohan, apakah
mereka cocok perhitunganya atau tidak, dan apakah boleh untuk
melanjutkannya ke jenjang yang lebih serius yakni sebuah
perkawinan. Dalam penelitian ini juga disertakan tata cara
menentukan pasangan apakah cocok atau tidak dengan
menggunakan perhitungan jawa. Dan disini diterangkan juga
perlengkapan untuk acara perkawinan dan prosesi dari awal sampai
pasca perkawinan juga diterangkan dalam penelitian ini dengan
secara lengkap..

E. KERANGKA TEORITIK
Untuk mengulas kajian ilmiah ini penulis menggunakan

pendekatan antropologis. Yang dimaksud pendekatan antropologis,

14 Soemodidjojo Mahadewa, betaljemur adammakna ( yogjakarta: bukune, 1987), 5.
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yaitu pendekatan yang dilakukan terhadap budaya manusia yang
meliputi asal usul, kepercayaan serta ritus.'®> Dengan pendekatan ini
penulis mencoba memaparkan situasi dan kondisi masyarakat yaitu
sistem ekonomi, pendidikan, kondisi lingkungannya dan prilaku
budaya keagamaannya. Antropologi juga memberi pengertian untuk
mengisi latar belakang dari peristiwa sejarah yang menjadi bahan
pokok penelitian.t®
Tolak ukur mengenai perhitungan perjodohan menurut
tanggal lahir jawa (weton), penulis akan menggunakan teori sebagai
pedoman atau pegangan dalam suatu penelitian. Penulis mengambil
teori tentang ritual yang dikemukaan oleh Victor Turner. Menurut
Victor Tunner symbol merupakan sesuatu yang dianggap
kesepakatan bersama, sebagai sesuatu yang memberikan sifat
alamiah atau mewakili serta meningkatkan kembali makna dengan
memiliki kualitas sama untuk membayangkan dalam kenyataan atau
pikiran. Tunner mengatakan ada tiga dimensi arti makna simbol
yang digunakan apabila ingin menganalisis simbol yaitu :
1. Dimensi eksegetik, yaitu penafsiran yang diberikan oleh informan
asli kepada peneliti. Eksegensinya meliputi apa yang dikatakan
orang mengenai simbol atau bias mengambil dari cerita-cerita

naratif.

15 peter Connolly, Aneka Pendekataan Studi Agama, Alih Bahasa Imam Khoiri
(Yogyakarta: LKis, 2002), 17.
16 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi 1(Jakarta : Rineka Cipta, 1996),

35-36.
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2. Dimensi operasional, meliputi penafsiran yang diungkapkan secara
verbal maupun apa yang secara verbal maupun apa yang ditujukan
kepada peneliti. Dalam hal ini symbol perlu diketahui dalam apa
simbol tersebut digunakan. Dengan melihat dimensi operasional,
maka dapat diketahui dalam rangka apa simbol-simbol itu
digunakan.

3. Dimensi posisional, yaitu interpretasi terhadap simbol-simbol yang
dilihat secara totalitas dengan elemen-elemen untuk memperoleh
arti sebagai suatu keseluruhan.'’

Dari ketiga dimensi  Victor Tunner tersebut peneliti

menggunakan dimensi eksegetik dan dimensi operasional.

F. METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang mengarah kepada pemahaman
yang lebih luas tentang maka dan kontek tingkah laku dan proses
yang terjadi pada pola-pola pengamatan dari fakta-fakta yang
berhubungan.'® Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
berusaha mengungkap keadaan yang bersifat alamiah secara

holistik.*®

17 Suwardi Edraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan, (Yogyakarta: Gajah
Mada Universitas Press, 2003), 173.

18 Julian Brannen. Memadu Metode Penelitian Kualitatif dan
Kuantitatif.(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 1Al Antasri Smarinda, 1999), 17.

19 Sayuti Ali. Metode Penelitian Agama : Pendekatan Teori dan Praktek. (Jakarta :
Raja Grafindo Persada, 2002). 58.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang di
dasari atas beberapa alasan. Pertama, yang dikaji adalah makna
dari suatu tindakan atau apa yang berada dibalik tindakan atau apa
yang berada di balik tindakan seseorang. Kedua, di dalam
menghadapi lingkungan sosial, individu memiliki strategis
bertindak yang tepat bagi dirinya sendiri, sehingga memerlukan
pengajian yang mendalam. Penelitian kualitatif memberikan
peluang bagi pengajian mendalam terhadap suatu fenomena.
Ketiga, penelitian tentang keyakinan, kesadaran dan tindakan
individu di dalam masyarakat sangat memungkinkan
menggunakan penelitian kualitatif karena yang dikaji ialah
fenomena yang tidak bersifat eksternal dan berada di dalam diri
masing-masing individu. Keempat, penelitian kualitatif
memberikan peluang untuk meneliti fenomena secara holistic.
Fenomena yang dikaji merupakan suatu kesatuan yang tak
terpisahkan karena tindakan yang terjadi di kalangan masyarakat
bukanlah tindakan yang di akibatkan oleh satu dua faktor akan
tetapi adalah melibatkan sekian banyak faktor yang saling terkait.
Kelima, penelitian kualitatif memberikan peluang untuk
memahami fenomena menurut emic view atau pandangan actor
setempat. Di sini peneliti hanyalah orang yang belajar mengenai
apa yang menjadi pandangannya, terutama terkait dengan upacara
ritual sebagai tradisi Islam. Keenam, proses tindakan yang di

dalamnya terkait dengan makna subjektif haruslah dipahami di
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dalam kerangka ‘“ungkapan” mereka sendiri, sehingga perlu
dipahami dari kerangka penelitian kualitatif.?
Peneliti mengambil obyek penelitian pada masyarakat
Desa Karangagung, sebuah masyarakat desa yang masih kental
dengan tradisi-tradisi Jawa. Penelitian ini dilaksanakan di desa
Karangagung Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan.
Masyarakat desa Karangagung Kecamatan Glagah Kabupaten
Lamongan masih banyak yang menggunakan perhitungan Jawa
pada berbagai kegiatan khususnya dalam kegiatan perkawinan.
2. Sumber Data Yang di Pergunakan
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini
adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Untuk penggalian
data secara obyektif maka sumber-sumber yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :
a. Sumber Primer
Sumber primer merupakan sumber data yang bersifat
utama dan terpenting untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan peneliti, ini merupakan penelitian lapangan
dimana peneliti terjun langsung ke lapangan untuk
mencari data atau keterangan yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti.

b. Sumber skunder

20 Nur Syam, Islam Pesisir, ( Yogyakarta, LKiS pelangi aksara ), 47-48.
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Sumber skunder merupakan sumber data yang bersifat
menunjang dan melengkapi sumber data primer, yang
menjadi sumber data skunder adalah buku-buku yang
ada hubungannya dengan masalah yang dibahas.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi:
1. Wawancara

Wawancara dalam penelitian kualitatif adalah percakapan,
seni bertanya dan mendengar. Wawancara dalam penelitian
kualitatif tidak bersifat netral, melainkan dipengaruhi oleh
kreatifitas individu dalam merespon ralitas dan situasi ketika
berlangsungnya wawancara.?

Dalam penelitian ini peneliti berposisi sebagai pewawancara
dan sasaran wawancara terdiri dari berbagai pihak antara lain
perangkat desa karangagung, Masyarakat desa Karangagung,
orang-orang yang berkompeten dalam hal perhitungan Jawa
Khususnya perhitungan Jawa pada kegitan perkawinan.

2. Dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah suatu metode yang ditempuh

dengan cara mencari data yang berhubungan dengan penelitian

tersebut. Sehingga yang diperlukan dalam metode tersebut adalah

21 Moh. Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Sukses
Offset, 2008), 103-104



17

buku-buku atau catatan-catatan lainnya untuk mendapatkan data
yang akurat dalam penulisan skripsi.?2
Untuk memperkuat penelitian ini, maka diperlukan
dokumentasi sehingga berguna untuk melengkapi hasil penelitian.
Teknik ini dilakukan dengan cara menelaah dokumen-dokumen
resmi, arsip, hasil penelitian, laporan dan literatur penting yang
berkaitan dengan masalah penelitian. Dimana hal ini berguna
sebagai bukti untuk suatu pengujian dan dapat digunakan untuk
mengecek keabsahan atau kesesuaian data. Pada teknik ini
peneliti menggunakan dokumen monografi sebagai bahan untuk
mengetahui kondisi masyarakat desa Karangagung Kecamatan
Glagah Kabupaten Lamongan.
3. Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu metode memperoleh data
dengan menggunakan pengamatan dan perencanaan secara
sistematika fenomena yang diselidiki. Metode observasi yang
digunakan adalah observasi non partisipan yaitu melakukan
pengamatan secara langsung dengan memposisikan diri sebagai
pengamat bukan sebagai pelaku, perhatian peneliti terfokus pada
bagaimana mengamati, merekam, mempelajari dan mencatat
tingkah laku atau fenomena yang diteliti.?®> Dengan tujuan untuk

mengetahui sejauh mana pandangan masyarakat islam terhadap

22 5.Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipt, 2000)
23 Imam Suprayogo, Metodelogi Penelitian Sosial-Agama (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), 170-171.
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tradisi weton sebagai perjodohan di desa Karangagung kecamatan
Glagah kabupaten Lamongan.
4. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah metode data
kualitatif deskriptif, yaitu menjelaskan pokok-pokok persoalan
dan menganalisis data yang diperoleh secara teliti untuk
mendapatkan kesimpulan akhir, bertujuan untuk menggambarkan
keadaan atau ingin mengetahui fenomena tertentu.?*

Secara opreasional, metode analisis data kualitatif dilakukan
melalui beberapa tahapan sebagaimana model analisis data yang
dilakukan Miles dan Heberman.

Pertama, reduksi data sebagai suatu proses pemilih
penyederhanaan, klasifikasi data kasar dari hasil penggunaan
teknik dan alat pengumpulan data dilapangan. Reduksi data sudah
dilakukan semenjak pengumpulan data. Reduksi dilakukan secara
bertahap dengan cara membuat ringkasan data dan menulusuri
tema yang terbesar. Setiap data yang diperoleh disilang melalui
komentar subyek penelitian yang berbeda untuk menggali
informasi dan wawancara dan observasi lanjut.

Kedua, penyajian data merupakan suatu upaya penyusunan
sekumpulan informasi menjadi pernyataan. Data kualitatif
disajikan dalam bentuk teks yang pada mulanya terpancar dan

terpisan menurut sumber informasi dan saat diperolehnya

24 Suharsini Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek, (Jakarta :
Rineka Cipta, 1993), 202-208
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informasi tersebut. Kemudian data diklasifikasikan menurut
pokok-pokok permasalahan.

Ketiga, menarik kesimpulan bedasarkan reduksi, interpretasi
penyajian data yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya.
Selaras dengan mekanisme logika pemikiran induktif, maka
penarikan kesimpulan akan bertolak dari hal-hal yang khusus

sampai kepada rumusan simpulan yang sifatnya umum.?®

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Penyajian penulisan karya ilmiah dalam bentuk laporan,
secara umum memiliki tiga bagian sistematika, bab yang satu
dengan bab yang lainnya saling berkesinambungan. Secara garis
besar skripsi ini berisi pendahuluan isi dan penutup. Untuk itu
penulis akan menjelaskan dan membagi bab-bab sebagai berikut :

Bab | merupakan bab pendahuluan, di dalamnya diuraikan
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka
teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Tinjauan umum mengenai hitungan weton dalam
perjodohan.

Bab 1l Berisi tentang gambaran umum masyarakat desa
Karangagung kecamatan Glagah kabupaten Lamongan, yang

meliputi gambaran penduduk dan wilayah serta kondisi umum

25 Matthew B. Miles & A.Michael Huberman. Analisis data kualitatif, alih bahasa
Tjetjep Rohendi (Jakarta : Ul, Press, 1992), 16-19
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masyarakatnya dari segi social ekonomi, sosial budaya, sosial
pendidikan, serta agama dan kepercayaan.

Bab 1V Merupakan inti dari pembahasan skripsi ini. Dalam
bab ini akan di uraikan tentang pandangan islam terhadap
perjodohan menurut tanggal lahir jawa weton. Kemudian diuraikan
juga manfaat bagi masyarakat dalam perjodohan menurut tanggal
lahir jawa weton.

Bab V adalah penutup yang meliputi kesimpulan saran-saran

serta daftar pustaka



A

BAB I1

Tinjauan Umum Mengenai Hitungan Weton

dan Adat Pernikahan Masyarakat Jawa

Definisi Hitungan Jawa

Kalender adalah penanggalan yang memuat nama-nama bulan, hari
tanggal dan hari hari keagamaan seperti terdapat pada kalender Masehi.
Kalender Jawa memiliki arti dan fungsi tidak hanya sebagai petunjuk hari
libur atau hari keagamaan, tetapi menjadi dasar dan ada hubungannya
dengan apa yang disebut Petangan Jawi, yaitu perhitungan baik buruk
yang dilukiskan dalam lambang dan watak suatu hari, tanggal, bulan,
tahun, pranata mangsa, wuku, neptu dan lain-lain.*

Hitungan Jawi sudah ada sejak jaman dahulu, merupakan catatan
dari leluhur berdasarkan pengalaman baik buruk yang dicatat dan
dihimpun dalam Primbon. Kata primbon berasal dari kata rimbu berarti
simpan atau simpanan, maka primbon memuat bermacam-macam catatan
oleh suatu generasi diturunkan kepada generasi penerusnya.?

Hitungan Jawa yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah
hitunganhitungan yang dipakai dalam acara prosesi pernikahan pada
masyarakat Jawa. yang dalam pelaksanaannya masyarakat Jawa

menggunakan cara-cara hitungan yang sudah dijalankan sejak zaman

! Purwadi dan Enis niken, Upacara Pengantin Jawa, (Yogyakarta: Panji pustaka, 2007),

hal 149.

2 Ibid.,154.

20



21

nenek moyang. Dalam hitungan Jawa masyarakat Jawa menggunakan
kalender. Diantara pedoman perhitungan tersebut ialah : (1) Kalender Saka
(2) Petangan Jawi (Pranata Mangsa) atau biasa disebut juga kalender kaum
tani. (3) Kalender Sultan Agungan, yaitu perubahan kalender yang
dilakukan oleh Sultan Agung yang pada waktu itu menjadi Raja Mataram
yang terkenal patuh beragama Islam itu merubah kalender di Jawa secara
revolusioner. Perubahan kalender Jawa itu terjadi dan mulai dengan
tanggal 1 Sura tahun Alip 1555, tepat pada tanggal 1 Muharram tahun
1043 Hijriyah, yang bertepatan juga dengan 8 Juli 1633.
B. Tinjauan Hitungan Jawa(\Weton)

Pada hakikatnya hitungan pada masyarakat Jawa pada acara
prosesi pernikahan adalah cara untuk mencapai keselamatan dan
kesejahteraan hidup lahir dan batin. Dengan pedoman catatan catatan
leluhur (Primbon) hendaknya tidaklah diremehkan meskipun diketahui
tidak mengandung kebenaran yang mutlak, catatan leluhur tersebut sebagai
pedoman penghati-hati menginggat pengalaman leluhur.®

Karena pentingnya memilih jodoh, dalam budaya Jawa ada
perhitungan weton, yaitu perhitungan hari lahir kedua calon mempelai.
Namun perhitungan ini bukanlah penentu diterima atau tidak. Hal ini lebih

sering di pahami sebagai ramalan nasib masa depan kedua mempelai.*

% Ibid, 158.
4 M. Hariwijaya, Perkawinan adat Jawa, (Jogjakarta: Hanggar Kreator, 2005)
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C. Tata Cara Hitungan Jawa (Weton)
Petangan Jawi memberikan pedoman atau petunjuk akan lambang
dan watak sebagai berikut :
1. Hari dan pasaran
a. Ahad, wataknya: samudana (pura-pura) artinya : suka kepada lahir,
yang kelihatan.
b. Senin, wataknya: samuwa (meriah), artinya: harus baik segala
pakaryan
c. Selasa, wataknya: sujana (curiga), artinya: serba tidak percaya
d. Rabu, wataknya: sembada: (serba sanggup, kuat) artinya: mantab
dalam segala pakaryan
e. Kemis, wataknya: surasa (perasa), artinya: suka berfikir (merasakan
sesuatu) dalam-dalam
f. Jumat, wataknya: suci, artinya bersih tingkah lakunya
g. Sabtu, wataknya: kasumbung (tersohor), artinya suka pamer
2. Petungan Pasaran
a. Pahing, wataknya: melikan, artinya suka kepada barang yang
kelihatan
b. Pon, wataknya: pamer artinya suka memamerkan harta miliknya
c. Wage, wataknya: kedher kaku hati

d. Kliwon, wataknya: micara artinya dapat mengubah bahasa
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e. Legi, wataknya: komat artinya sanggup menerima segala keadaan.®

3. Rolas Titi Mangsa

Jumlah Pranata Mangsa ada 12, nama-nama mangsa dan umurnya yaitu:

a.

b.

Kasa (kartika): 22 Juni — 1 Agustus

Karo(pusa): 2 Agustus — 24 Agustus

Katelu : 25 Agustus — 17 September

Kapat (sitra): 18 September — 12 Oktober

Kalima (manggala): 13 Oktober- 8 November
Kanem (naya): 9 November- 21 Desember

Kapitu (palguna): 22 Desember- 22 Februari

Kawolu (wasika): 3 Februari — 28 Februari
Kasanga (jita): 1 Maret — 25 Maret
Kasapuluh (srawana): 26 maret — 18 april
Dhesta (padrawana) : 19 april — 11 mei

Sadha (asuji) : 12 mei — 21 juni

41 hari
23 hari
24 hari
25 hari
27 hari
43 hari
43 hari
26/27 hari
25 hari
24 hari
23 hari

41 hari.b

Watak bawaan atau pengaruh tiga macam mangsa sebagai berikut :

a. Kasa (kartika), candra atau cirinya sotya murca ing embanan

(mutiara lepas dari pengikatnya). Watak pengaruhnya : dedaunan

rontok, kayu-kayu patah di atas. Saat mulai menanam palawija,

belalang bertelur. Bayi yang lahir dalam mangsa kasa itu wataknya

belas kasihan.

® Purwadi dan Enis niken, Upacara Pengantin Jawa, (Yogyakarta: Panji pustaka,

2007),155.
® 1bid., 156.



24

b. Karo (pusa), candra (cirinya): bantala rengka ( tanah retak), watak
(pengaruhnya) tanah retak, tanam-tanaman palawija harus dicarikan
air, pohon randu mangsa tumbuh daun-daunnya. Bayi yang lahir
dalam mangsa itu wataknya ceroboh, kotor.

c. Sadha (asuji), candra (cirinya) tirta sasana (air pergi dari tempatnya)
watak (pengaruhnya) musim dingin, jarang orang berkeringat. Usai

panen. Bayi yang lahir dalam masa itu wataknya cukupan.’

. Petungan Pakuwon

Karya Pawukon bisa disejajarkan dengan zodiak Barat maupun
Cina yang sudah dikenal luas. Cap Ji Shio terbagi atas 12 macam shio
dengan pergantian tiap tahun. Satu periode shio diawali dari tahun
pertama yaitu Tahun Tikus yang kemudian berakhir pada tahun
keduabelas yakni Tahun Babi. Sedangkan horoskop Barat terbagi atas
12 bintang, pergantiannya tiap bulan, diawali dengan bintang
Capricornus dan diakhiri oleh Sagitarius. Pawukon berasal dari
perkataan Wuku, jumlah wuku ada 30 buah dengan nama
masingmasing dari yang ke 1 wuku sinta hingga yang terakhir ke-30,
wuku watugunung. Tiap-tiap wuku berumur 7 hari sehingga siklus
berumur 30 x 7 hari = 210 hari. Wuku sinta mulai hari minggu pahing
sampai dengan sabtu pon. Waktu ke-30 atau terakhir mulai hari minggu

kliwon sampai dengan sabtu legi.®

" Purwadi dan Enis niken, Upacara Pengantin Jawa, (Yogyakarta: Panji pustaka, 2007),

158.
¢ 1bid 163.
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Perhitungan pakuwon dilengkapi dengan: hari, pasaran,
paringkelan dan lain lain. Pawukon dan kelengkapannya dipercaya
melukiskan watak bawaan atau pengaruhnya kepada kehidupan
manusia dan kesesuaiannya dengan alam. Watak bawaaan atau
pengaruh wuku dilukiskan dalam lambang-lambang: dewa, air, daun,
kayu dan burung. Pawukon adalah ilmu tentang wuku yang bersifat
baku berdasarkan buku babon yang ada. Tak berbeda dengan metoda
hitungan astrologi pada umumnya, wuku ini membagi hari kelahiran
seseorang berdasarkan tanggal dan tahun kelahiran. Hanya saja
pawukon mendasarkan perhitungannya menurut kalender Jawa. Wuku
dalam bahasa Jawa kuno artinya pekan atau seminggu. 1 (satu) wuku
artinya 7 hari.

Sementara itu Pawukon terbagi atas 30 macam wuku yang
pergantiannya berlaku setiap minggu. Perhitungannya mulai dari hari
Minggu sampai dengan Sabtu. Satu periode Pawukon diawali pada
minggu pertama setiap tahun dengan Wuku Shinta, yang kemudian
diakhiri pada minggu ketigapuluh dengan Wuku Watugunung. Urutan
dari ke-30 wuku tersebut adalah; Shinta, Landhep, Wukir, Kurantil,
Talu, Gumbreg, Warigalit, Warigagung, Julungwangi, Sungsang,
Galungan, Kuningan, Langkir, Mandasia, Julungpujut, Pahang,
Kuruwelut, Mrakeh, Tambir, Madangkungan, Maktal, Wuye, Manabhil,

Prangbakat, Bala, Wugu, Wayang, Kulawu, Dhukut, Watugunung.®

® Purwadi dan Enis niken, Upacara Pengantin Jawa, (Yogyakarta: Panji pustaka, 2007),165.
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Setiap wuku memayungi kelahiran (manusia) dalam waktu satu
pekan atau tujuh hari. Perhitungan harinya pun disesuaikan dengan
pasaran (pon, wage, kliwon, legi, pahing).

Pawukon memiliki kelebihan. Selain memberi gambaran secara
umum untuk mengetahui kondisi fisik, karakter, atau watak seseorang,
setiap wuku juga mampu menemukan jenis naas (pengapesan) atau
pantangan yang harus dihindari serta proyeksi “nasib” seseorang di
masa datang.

Penggambaran keadaan fisik, karakter, serta sifat-sifat orang
dalam setiap wuku disajikan lewat simbol seperti dewa, manuk
(burung), gedung, panji-panji, pohon atau kayu. Sementara naas atau
pengapesan seseorang selalu disertakan dalam perlambang sambekala.
Namun tidak seperti icon sederhana yang menandai masing-masing
zodiak Barat atau shio Cina, ketigapuluh wuku dalam Pawukon
digambarkan secara filosofis dengan ilustrasi menarik, artistik, dan
mendetil sesuai ulasan yang terdapat di setiap wukunya.

Masih berkaitan dengan Pawukon, Darmodipuro mengatakan
bahwa dalam setiap bulan hampir selalu ada yang disebut hari buruk
yang dialami oleh wuku-wuku tertentu dalam perjalanan satu tahun.
Hari-hari buruk itu disebut dengan istilah taliwangke dan
samparwangke (wangke artinya bangkai). Menurut kepercayaan Jawa,

pada hari itu mereka yang kebetulan wukunya terkena taliwangke atau

10 http://heritageofjava.com/portal/article.php?story=20090309043545904, diakses pada
26 Maret 2018, 23.50 WIB
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samparwangke, sebaiknya tidak melakukan hal-hal yang berisiko,
seperti perjalanan jauh, atau membuat keputusan penting yang
menyangkut kehidupannya.**

. Neptu Hari Pasaran

a. Neptu Manusia

1) Wasesa-segara: budi yang berwenang menjangkau tingkatan
kehidupan yang luhur di alam dunia ini.

2) Tunggak-semi (patah tumbuh): hasil atau prestasi dari para budi
menjelmakan budaya lahirnya budaya disebabkan oleh
tercapainya jangkau (cita-cita) hidup di alam dunia ini.

3) Satria-wibawa: terpenuhinya cita-cita hidup di dunia ini.

4) Satria-wirang (hidup bercermin bangkai): hidup senantiasa
berusaha mencapai kesempurnaan dalam tingkatan utama, agar
tidak sampai jatuh nista (sengsara) yang menjadi sasaran
penghinaan.

5) Bumi-kapetak (mati berkalang tanah). Akhir kehidupan di muka
bumi ini.

6) Lebu katiup angin: hidup tanpa arti, sampai tersusul pati.

. Petungan Panca Suda

Neptu hari dan pasaran

11 Karkata Surija, Pusaka Pawukon, (Jakarta: sunrise, 1960), 60.
12 pyrwadi dan Enis niken, Upacara Pengantin Jawa, (Yogyakarta: Panji pustaka, 2007),

167.
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Perhitungan yang dimulai pada zaman Sultan Agung
Hanyakrakusuma 8 Juli 1633 M atau 1043 H itu memang memiliki
arti khusus bagi orang Jawa. Dengan sistem kalender yang mengacu
pada lunar system calendar atau perhitungan bulan, sistem ini
berbeda dari Masehi yang mengacu pada putaran matahari (solar
system calendar). Memang, perhitungan Jawa, betapa pun
masyarakat terus berkembang maju, tetaplah penting. Perhitungan itu
merupakan hasil budaya leluhur. Fungsinya agar orang yang telah

tahu jadi berhati-hati.

1) Neptu hari
a) Minggu (Ahad) hari ke-1
b) Senin hari ke-2
c) Selasa hari ke-3
d) Rabu hari ke-4
e) Kamis hari ke-5
f) Jum’at hari ke-6
g) Sabtu hari ke-7

2) Neptu Pasaran

a) Legi pasaran ke-1
b) Pahing pasaran ke-2
c) Pon pasaran ke-3
d) Wage pasaran ke-4

e) Kliwon pasaran ke-5
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Adapun neptu hari dan pasaran pada neptu hari dimulai pada
neptu 4 sampai 9, neptu pasaran dari 5 sampai 9, cara penyusunan ini
tidak semata mata berdasarkan urutan hari minggu sebagai hari
pertama dan legi sebagai pasaran pertama. Perhitungan panca suda

asli memakai pedoman berdasarkan atas tiga patokan yaitu :

1. Hari 7
2. Pasaran 5
3. Perhitungan enam 613

c. Dibagi menjadi 2 angkatan bilangan, kembali pada permulaan:

1 = wasesa segara
Bilangan 1 1+5=6
(kekuasaan laut)

2 = Tunggak semi

Bilangan 2 2 +4 =6
(patah tumbuh)

Bilangan 3 3 = satria wibawa 2+3=5

Bilangan 4 4 = satria wiring 3+3=6

5 = bumi kapetak
Bilangan 5 4+2=6
(berkalang tanah)

Bilangan 6 6 = lebu katiup angin 5+1=6

d. Disusun menjadi 17 bilangan, 7 sampai 18 :

Bilangan 7 13 = Wasesa Segara

13 Ibid., 168.
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Bilangan 8 14 = Tunggak Semi
Bilangan 9 15 = Satria Wibawa
Bilangan 10 16 = Satria Wirang
Bilangan 11 17 = Bumi Kapetak
Bilangan 12 18 = Lebu Katiup Angin

Dari penemuan ahlinya maka hadirlah suatu perhitungan neptu
hari dan pasaran, yang kemudian menjadi pedoman untuk
memperhitungkan segala macam perhitungan yang banyak dianut oleh
masyarakat Jawa.*

Neptu hari atau pasaran kelahiran untuk perkawinan. Hari dan
pasaran dari kelahiran dua calon temanten yaitu anak perempuan dan
anak lelaki masing-masing dijumlahkan dahulu, kemudian masing
masing dibuang (dikurangi) sembilan.

Misalnya :
- Kelahiran anak perempuan adalah hari Jumat (neptu 6) wage

(neptu 4) jumlah 10, dibuang 9 sisa 1

- Sedangkan kelahiran anak laki-laki ahad (neptu 5) legi (neptu 5)

jumlah 10 dikurangi 9 sisa 1.

Menurut perhitungan dan berdasarkan sisa diatas maka
perhitungan dapat diketahui hasilnya.

Neptu hari dan pasaran dari kelahiran calon mempelai laki-laki

dan perempuan, ditambah neptu pasaran hari perkawinan dan tanggal

14 Ibid., 169.
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(bulan Jawa) semuanya dijumlahkan kemudian dikurangi atau dibuang
masing tiga, apabila masih sisa :
- Sisa 1 Berarti tidak baik, lekas berpisah hidup atau mati
- Sisa 2 Berarti baik, hidup rukun, sentosa dan dihormati
- Sisa 3 Berarti tidak baik, rumah tangganya hancur berantakan dan
kedua-duanya bisa mati.

Neptu hari dan pasaran dari kelahiran calon mempelai lakilaki dan
perempuan, dijumlah kemudian dikurangi atau dibuang empat-empat
apabila sisanya :

1) Getho, jarang anaknya

2) Gembi, banyak anak

3)  Sri banyak rejeki

4)  Punggel, salah satu akan mati®®

Hari kelahiran mempelai laki-laki dan mempelai wanita, apabila :

Ahad dan Ahad = Sering sakit

Ahad dan Senin= banyak sakit

Ahad dan Selasa= miskin

Ahad dan Rebo= selamat

Ahad dan Kamis= cekcok

- Ahad dan Jumat = selamat
- Ahad dan Sabtu = miskin
- Senen dan Senen = tidak baik

15 http://heritageofjava.com/portal/article.php?story=20090309225503868, diakses pada
tanggal 26 Maret 2018, pukul 23.55.
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- Senen dan Selasa = selamat

- Senen dan Rebo = anaknya perempuan
- Senen dan Kamis = disayangi

- Senin dan Jumat = selamat

- Senin dan Sabtu = direstui

- Selasa dan Selasa = tidak baik

- Selasa dan Rebo = kaya

- Selasa dan Jumat = bercerai

- Selasa dan Sabtu = sering sakit
- Rebo dan Kamis = selamat

- Rebo dan Jumat = selamat

- Rebo dan Kamis = selamat

- Rebo dan Jumat = selamat

- Rebo dan Sabtu = baik

- Rebo dan Rebo = tidak baik
- Jumat dan Sabtu = celaka

- Sabtu dan Sabtu = tidak baik

Watak panca suda asli:

- Wasesa Segara : Luas budinya, tetapi derajatnya kecil.

- Tunggak Semi : Berhati baik, rizginya sedikit

- Satria Wibawa : Beranggapan tinggi budi pekertinya dan hatinya

kurang jujur
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- Satria Wirang : Sering kali menderita, namun kebal terhadap
racun (bisa), selamat segala harta miliknya.

- Bumi Kapetak : berbudi baik, tetapi gelap hati (gampang
bersedih)

- Lebu Katiup Angin : Kacau hatinya, sering merasa menderita.
Permulaan perhitungan panca sudra asli ini menjadi titik tolak
perhitungan neptu hari dan pasaran.*®
Dalam perhitungan-perhitungan tersebut dapat dibagi menjadi tiga

tujuan yaitu :

1. Panca suda asli : untuk menghitung (mengungkap rahasia hidup,

ramalan) yang beraneka ragam

2. Panca suda dalam pawukon: khusus untuk menghitung weton.

3. Panca ringkas (rakam) : gunanya untuk menghitung weton,

mendirikan rumah atau untuk pernikahan.’
Naga Dina (Nogo Dino)

Keberuntungan berdasarkan Naga Dina :

Hari :

- Jumat = ada di timur

- Sabtu dan Minggu = ada di selatan Rabu
- senin, selasa dan kamis = ada di utara
Pasaran:

16 1bid, http://heritageofjava.com/portal/article.php?story=20090309225503868, diakses
pada tanggal 26 Maret 2018, pukul 23.55.

17 Purwadi dan Enis niken, Upacara Pengantin Jawa, (Yogyakarta: Panji pustaka, 2007),
174.



- Legi
- Paing
- Pon
- Wage

- Kliwon
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= ada di timur
= ada di selatan
= ada di barat
= ada di utara

= ada di tengah

Hari —hari yang di larang untuk dipergunakan:

Bulan Suro

Bulan Sapar

Bulan Maulud
Bulan bakdal
Bulan Jumadilawal
Bulan Jumadilakhir
Bulan Rajab

Bulan Ruwah
Bulan Ramadhan
Bulan Sawal

Bulan Selo

Bulan Besar

Rabu Paing
Kamis Pon
Jum’at Wage
Maulud Sabtu Kliwon
Senin Kliwon
Selasa Legi
Kamis Pon
Rabu Paing
Jum’at Wage
Sabtu Kliwon
Senin Kliwon

Selasa Legi

Hari larangan untuk keperluan apa saja :

a. Minggu Paing
b. Rabu Legi

c. Sabtu Kliwon
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d. Kamis Pon?8
D. Macam-macam hitungan Jawa dalam prosesi pernikahan
Sebelum menikah sebuah pasangan harus melalui beberapa syarat

dan perhitungan yang dahulu sangat dipercaya oleh nenek moyang Kkita,
Sampai saat ini masih ada beberapa kelompok masyarakat yang mematuhi
syarat-syarat tersebut. Pada jaman dahulu dalam memilih Pasangan hidup
masyakat Jawa selalu memakai istilah bibit, bebet dan bobot yang
maksudnya adalah asal usul juga silsilah keluarga calon pasangan tersebut
berpengaruh bagi sebuah jalinan. Dibawah ini adalah contoh-contoh
hitungan yang sering di pakai untuh sebuah perjodohan oleh masyarakat
Jawa

Weton dalam bahasa Indonesia adalah hari lahir: senin, selasa,
rabu dan seterusnya. Neptu adalah jumlah atau nilai masing-masing hari:
senin 4, selasa 3, pon 7 dan seterusnya. Pasaran adalah Hitungan Jawa:
pon, kliwon, wage dan seterusnya.'® Masing-masing hari mempunyai nilai
atau jumlah yang sering di pakai oleh masyarakat Jawa.

Hitungan Weton, Neptu, Dan Pasaran

Minggu 5

Senin 4

Selasa 3

Rabu 7

Kamis 8
18 1bid,. 181.

19 Ibid, 184.
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Jum’at 6
Sabtu 9
Pasaran

Pon 7
Kliwon 8
Wage 4
Legi 5
Pahing 9

Weton (hari lahir dan pasaran) calon pengantin laki-laki dan
perempuan masing-masing di jumlahkan lalu masing-masing di kurangi 9
dari sisanya bisa kita cocokkan dengan Hitungan Perjodohan berikut:
Contoh:

Calon pengantin laki-laki weton(hari lahir dan pasarannya) adalah rabu
kliwon neptu atau jumlahnya (7 + 8 =15) di kurangi 9 sisa 6. Calon
pengantin perempuan weton (hari lahir dan pasarannya) adalah minggu
pon neptu atau jumlahnya (5 + 7 =12) di kurangi 9 sisa 3

6 dan 3 adalah mendapat anugrah jadi bagus untuk di lanjutkan.

Dalam sebuah kasus nyata di dalam masyarakat singosaren tatkala
pernikahan terjadi kemudian di kemudian hari terdapat suatu kejanggalan
antara pernikahan si A dan si B yang menurut mereka dikarenakan
kesalahan dalam perhitungan pernikahan yang mengakibatkan perolehan
hasil panen yang menurun, kemudian dilakukanlah hitungan ulang dan

dengan hasil dilakukan ijab dan kabul untuk kedua kalinya.



Arti Jumlah Angka Hitungan Sebelum Perjodohan:

1 dan 1 Baik dan dikasihi

1 dan 2 Baik

1 dan 3 Kuat,jauh rizki

1 dan 4 Banyak bahayanya

1 dan 5 Cerai

1 dan 6 Jauh dari kemakmuran
1 dan 7 Banyak musuh

1 dan 8 Terombang ambing
1 dan 9 Menjadi beban

2 dan 2 Selamat,banyak rizki
2 dan 3 Miskin

2 dan 4 Banyak cobaan

2 dan 5 Banyak bahayanya

2 dan 6 Cepat kaya

2 dan 7 Anaknya banyak yg meninggal
2 dan 8 Tersedia rizkinya

2 dan 9 Banyak rizkinya

3 dan 3 Miskin

3 dan 4 Banyak bahayanya

3 dan 5 Cepat Bercerai

3 dan 6 Mendapat anugrah

3 dan 7 Banyak kesialannya

37



3 dan 8 Cepat meninggal salah satu
3 dan 9 Banyak rizki

4 dan 4 Sering sakit

4 dan 5 Banyak rencananya
4 dan 6 Banyak rizki

4 dan 7 Miskin

4 dan 8 Banyak halangannya
4 dan 9 Kalah Satu

5 dan 5 Beruntung terus

5 dan 6 Tersedia rizkinya

5 dan 7 Tercukupi,makmur
5 dan 8 Banyak kendala

5 dan 9 Makmur

6 dan 6 Besar halangannya

6 dan 7 Rukun

6 dan 8 Banyak musuh

6 dan 9 Terombang ambing

7 dan 7 Penghianatan

7 dan 8 Mendapat bahaya dari diri sendiri

7 dan 9 Tulus Pernikahannya
8 dan 8 Disayangi orang

8 dan 9 Banyak kesialannya

38
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9 dan 9 Lancar rizkinya?

Hitungan Weton atau hari lahir calon pengantin dalam bahasa
Jawa (neptu dan hari pasaran) di tambahkan dan di kurangi 4 sisanya bisa
di artikan sebagai berikut: 1. Gentho (Susah punya anak) 2. Gembili
(Banyak anak) 3. Sri (Banyak rizki) 4. Punggel (Meninggal salah satu)
Contoh:
Calon Pengantin Laki laki Sabtu Pon (9 + 7 = 16)
Calon Pengantin Perempuan selasa kliwon (3 + 8 = 11)
16 + 11 =27 -4 -4 -4 -4 -4 -4 = 3 (sisa 3 artinya Sri atau banyak rizki)
Weton (hari kelahiran) jika di padukan akan bisa dilihat cocok atau
tidaknya sebuah pasangan.

Selain Perhitungan di atas banyak juga yang percaya bahwa tidak
semua bulan baik untuk melaksanakan hari pernikahan. Dibawah ini
adalah bulan baik dan tidak baik untuk melangsungkan pernikahan:

Suro : Sering Bertengkar,Berantakan (Jangan di langgar)

Sapar : Kekurangan,Banyak hutang (Bisa di langgar)

Maulid : Meninggal salah Satu (Jangan di langgar)

Robiul Ahir : Menjadi bahan gosip jelek (Bisa di langgar)

Jumadil Awal : Sering kehilangan,Ditipu,banyak musuh (Bisa di langgar)
Jumadil Ahir : Kaya

Rajab : Banyak anak dan Selamat

Ruwah : Lancar dalam semua kabaikan

20 |bid, 187
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Puasa : Celaka besar (Jangan di langgar)

Syawal : Kekurangan, Banyak hutang (Bisa di langgar)

Zhulhijah : Sakit keras, Sering cekcok sama teman (Jangan dilanggar)

Besar : Kaya, Menemukan kebahagiaan

Sedangkan kronologis ketemu jodoh pada orang Jawa dahulu,
biasanya melalui cara yang disebut :

1. Babat alas artinya membuka hutan untuk merintis membuat lahan.
Dalam hal babat alas ini orangtua pemuda merintis seorang congkok
untuk mengetahui apakah si gadis sudah mempunyai calon atau belum.
Istilah umumnya disebut nakokake artinya menanyakan.

2. Kalau sang pemuda belum kenal dengan sang gadis, maka adanya
upacara nontoni,: yaitu sang pemuda diajak keluarganya datang ke
rumah sang gadis, pada saat pemuda pemuda itu diajak atau diberi
kesempatan untuk nontoni sang gadis pilihan orang tuanya.?

3. Bila cocok artinya saling setuju, kemudian disusul dengan upacara
nglamar atau meminang. Dalam upacara nglamar, keluarga pihak sang
pemuda menyerahkan barang kepada pihak sang gadis sebagai
peningset atau srahsrahan yang terdiri dari pakaian lengkap, dalam
bahasa Jawanya sandangan sapangadek.

4. Menjelang hari perkawinan diadakan upacara srah-srahan atau asok
tukon yaitu pihak calon pengantin putra menyerahkan sejumlah hadiah

perkawinan kepada keluarga pihak calon pengantin putri berupa hasil

2L http ://www.wonosari.com/wedding-f7/upacara-pengantin-adat-Jawa-1-t6440.htm,
diakses tanggal 26 Maret 2018, pukul 00:04.
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bumi, alat-alat rumah tangga, ternak dan kadang-kadang ditambah
sejumlah uang.

5. Kira-kira 7 hari (dulu 40 hari) sebelum hari pernikahan calon
pengantin putri dipingit artinya tidak boleh keluar dari rumah dan tidak
boleh bertemu dengan calon suaminya. Selama masa pingitan calon
pengantin putri membersihkan diri dengan mandi kramas dan
badannya diberi lulur.

6. Sehari atau dua hari sebelum upacara akad nikah di rumah orangtua
calon pengantin putri membuat tratag dan menghias rumah. Kesibukan
tersebut biasanya juga dinamakan upacara pasang tarub

7. Upacara siraman yaitu memandikan calon pengantin putri dengan
kembang telon vyaitu bunga mawar, melati dan kenanga dan
selanjutnya disusul dengan upacara ngerik. Upacara ngerik yaitu
membersihkan bulu-bulu rambut yang terdapat di dahi, kuduk, tengkuk
dan di pipi.??

8. Setelah upacara ngerik, maka pada malam hari diadakan upacara
malam Midodareni. Calon pengantin putra datang ke rumah pengantin
putri dan selanjutnya calon pengantin putra menjalani upacara nyantri.

9. Pada pagi harinya atau sore harinya dilangsungkan upacara ijab kabul
yaitu meresmikan kedua insan antara pria dan wanita yang memadu

kasih telah sah menjadi suami istri.

22 1bid, http ://www.wonosari.com/wedding-f7/upacara-pengantin-adat-Jawa-1-t6440.htm,
diakses tanggal 26 Maret 2018, pukul 00:04.
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10. Sehabis upacara ijab kabul dilangsungkan upacara panggih atau temon
yaitu pengantin putra dan pengantin putri ditemukan yang berakhir
duduk bersanding di pelaminan.

11. Lima hari setelah akad nikah dan upacara panggih diadakan upacara
sepasaran pengantin atau ngunduh mantu apabila disertai dengan

pesta.?

23 |bid , http ://www.wonosari.com/wedding-f7/upacara-pengantin-adat-Jawa-1-
t6440.htm, diakses tanggal 26 Maret 2018, pukul 00:04.
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GAMBARAN UMUM MASYARAKAT DESA KARANG AGUNG

KECAMATAN GLAGAH KABUPATEN LAMONGAN

A. Profil Masyarakat Desa Karangagung Glagah Lamongan
Tempat penelitian ini adalah di Desa Karangagung Glagah
Lamongan. Alasan pemilihan lokasi ini adalah pertama, mayoritas
penduduk beragama Islam dan dapat dikatakan sebagai masyarakat
muslim taat agama hal ini dapat dilihat dari kegiatan keagaamaan yang
diselenggarakan oleh masyarakat setempat.?* Hal ini berkaitan dengan
keterbatasan waktu, tenaga dan biaya.
1. Kondisi Geografis
Desa Karangagung merupakan sebuah desa yang secara
geografis terletak di kabupaten Lamongan bagian utara yaituu
tepatnya Kecamatan Glagah. Berdasarkan data profil desa, jarak desa
karangagung dari kecamatan Glagah hanya 4 km, sedangkan jarak
dari kabupaten Lamongan sekitar 6 km. Luas wilayah desa
karangagung 525.103 Ha, dengan jumlah penduduk Desa
karangagung tahun 2017-2018 adalah 1200 jiwa.?® Batas wilayah

Desa Karangagung adalah sebagai berikut:

- Sebelah barat = Duduk Lor
- Sebelah timur = Bapuh Bandung
- Sebelah utara = Bapuh Baru

24Hasil observasi pada tanggal 5 Mei 2018.
25 Wawancara dengan bapak osol, kepala desa, 11 Mei 2018.
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- Sebelah selatan = Sudangan.

Batas-batas tersebut dimaksudkan untuk mengetahui dan
mengadakan pemusatan hak kewenangan, terutama yang
menyangkut masalah administrasi otonomi daerah. Desa
Karangagung sendiri terdiri dari dua dusun, antara lain Dusun
karangan dan Dusun Kebonagung. Dari dua dusun tersebut,
Karangagung terbagi menjadi 15 RT dan 5 RW. Desa Karangagung
merupakan daerah yang terletak di dataran rendah dengan tinggi 6
mdl dari permukaan laut dengan curah hujan 6 mm/th, dan suhu rata-
rata 31 Co.?®
2. Ekonomi

Jumlah penduduk Desa Karangagung keseluruhan tahun 2017-
2018 berdasarkan pada data profil desa antara laki-laki dan
perempuan, Yyaitu laki-laki berjumlah 570 jiwa dan perempuan
berjumlah 630 jiwa yang terdiri dari 500 kepala keluarga. Desa
Karangagung termasuk kategori subur dan sangat potensial untuk
budi daya ikan, karena sebagian besar lahan di Desa Karangagung
merupakam tanah pertanian tambak, antara lain ikan Bandeng,
Mujaher dan vanami.?’

Berdasarkan keterangan diatas maka mata pencaharian

penduduk Desa Balun dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

No | Jenis Mata Pencaharian | Jumlah

26 \Wawancara dengan bapak Osol, Kepala Desa, 11 Mei 2018.
21 Wawancara dengan pak Budi, Kaur umum distruktur pemerintahan desa, 11 Mei 2018.
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1. Petani Tambak 450
2 Buruh 233
3 Guru 120
4 PNS 20
Jumlah 823

Sumber : Profil Desa Karangagung Tahun 2017-2018

Berdasarkan klasifikasi diatas dapat disimpulkan bahwa mata
pencaharian penduduk Karangagung mayoritas sebagai petani
tambak, yang dipakai ~mata pencaharian utama Tetapi mata
pencaharian yang sampingan sebagian warga adalah sebagai kuli.
Hal ini berbeda masyarakat desa lain, dimana yang kebanyakan
mayarakat desa lain setelah lulus dari SLTP atau SLTA yang tidak
melanjutkan kejenjang tinggi bekerja dengan merantau ke luar
daerah, akan tertapi masyarkat Desa karangagung lebih suka menjadi
buruh di Pasar-pasar sekitar dan tetap bermukim di Desa
karangagung.

Selain itu dalam hal bekerja, masyarakat Karangagung
mempunyai batasan waktu yang digunakan untuk mencari nafkah.
Hal ini dimulai pada waktu pagi hari masyarakat balun beraktifitas
dan makasimal jam 13.00 meraka sudah kembali kerumah masing-
masing dan berkumpul dengan keluarganya, sedangkan pada sore
hari mereka melihat-lihat keadaan tambak bagi yang punya tambak,

menurut pak Rudi hal ini tidak terprogram dalam acara rutinitas desa
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akan tetapi berjalan dengan sendirinya yang sampai sekarang masih
dilakukan masyarakat Karangagung.?®

Dalam suatu pembagian kerja, seorang laki-laki atau suami
menjadi tulang panggung keluarga. Mereka bekerja saling gotong
royong untuk menghidupi keluarga, tanpa membeda-bedakan laki-
laki atau perempuan yang harus mencari nafkah. Akan tetapi
pekerjaan berat seperti mencangkul sawah tetap dikerjakan oleh
orang laki-laki. Dengan demikian antara suami dan istri saling
gotong-royong dalam memenuhi kebutuhan keluarga tanpa ada rasa
paksaan.

3. Pendidikan

Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh para penduduk Desa
Karangagung bervariasi. Berdasarkan data pada buku profil
Karangagung tahun 2017-2018 diperoleh data bahwa secara umum
masyarakat Desa Karangagung termasuk kategori pendidikan cukup,
karena tidak ada satupun penduduknya vyang tidak pernah
mengenyam pendidikan dan juga jumlah lulusan SLTP dan SLTA
tercatat lebih besarari jumlah keseluruhan. Sedangakan untuk
kurikulum di SD.

Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk yang
mengenyam pendidikan sesuai dengan tingkatan penduduk bisa

dilihat pada tabel sebagai berikut:

28 \Wawancara dengan pak Rudi, Kaur bagian kepemerintahan distruktur pemerintahan desa,
11 Mei 2018.
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No | Tingkat Pendidikan Jumlah (orang)
1 Belum sekolah 80
2 SD 185
3 SMP 367
4 SMA 405
5 Sl 157
6 |S2 5
Jumlah 1199

Sumber : Dokumen Desa Karangagung Tahun 2017-2018

4.

Keagamaan
Menurut hasil observasi dilapangan, setiap pagi masyarakat
mulai menjalankan aktivitasnya sehari-hari dengan giat dan
berakhir pada sore hari. Hal ini membuat keadaan mulai sepi
pada malam hari sehingga sesama perkampungan tampak
tenang. Para orang tua bekerja, sedangkan anak-anak belajar di
sekolah malam pun demikian, karena letih seharian bekerja,
kampungpun sunyi sepi. Akan tetapi dalam kehidupan sosial
masyarakat bersikap individualis.?®

Sebagian besar penduduk desa Karangagung menganut
agama Islam. Hal ini diimbangi dengan tingkat religiusitas
mereka yang tergolong tinggi. Di desa ini sendiri memiliki
beberapa masjid dan Musholla yang digunakan sebagai simbol

dari kegiatan keberagamaan.

29 Hasil observasi pada tanggal 6 Mei 2018
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B. Pengertian Perkawinan
1. Makna perkawinan

Kata kawin/ nikah dari segi bahasa berarti mengikat tali
perkawinan. Dapat juga diartikan bersetubuh dengan istri. Nikah
atau kawin jika ditinjau dari segi syariat adalah pertalian
hubungan (akad) antara laki-laki dan perempuan yang tidak ada
hubungan darah yang dekat sekali dengan maksud agar masing-
masing dapat menikmati kebahagiaan dunia maupun akhirat untuk
membentuk keluarga yang berdasarkan rasa kasih sayang dan
ketentraman (sakinah mawadah warrohmah dan juga untuk
membangun masyarakat yang bersih.*

Perkawinan menurut islam adalah pernikahan yaitu akad
yang sangat kuat atau miitsagan Ghalizhan untuk menaati
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. !

Dalam pandangan islam disamping perkawinan itu sebagai
perbuatan ibadah, ia juga merupakan sunnah Allah dan sunnah
rasul. Sunnah Allah, berarti : menurut godrat dan iradat Allah
dalam penciptaan ala mini, sedangkan sunnah Rasul berate suatu
tradisi yang ditetapkan oleh rasul untuk dirinya sendiri dan untuk
umatnya.

Sifat sebagai sunnah Allah dapat dilihat dari rangkain ayat-

ayat sebagai berikut: Pertama Allah menciptakan makhluk ini

30 A Aziz 1bnu Mummad Dawud, Perkawinan Islam, Dasar Hukum Berrumah Tangga,
(Risalah Gusti, 1992), 1.
81 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, 40
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dalam bentuk berpasang-pasangan, sebagai firman Allah dalam

surat Adz-Dzariyat ayat 49 :

2N % 2 T4 52 5/ > ns

Q)J’fxrsw&”w};@wfu@
49. dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan
supaya kamu mengingat kebesaran Allah.?

Kedua secara khusus pasangan itu disebut laki-laki dan

perempuan dalam surat an-Najm ayat 45:

SI\)JS.G\ J“OJ"' 3505

45. dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-
pasangan pria dan wanita.>®

Ketiga: laki-laki dan perempuan itu dijadikan berhubungan
dan saling melengkapi dalam rangka menghasilkan
keturunan yang banyak. Hal ini disebutkan oleh Allah dalam

Alguran surat an-nisa’ ayat 1 :
o . - .5,,, c. 357 py s _.
o o2 p=als sl ‘i_ésg_) a5l W8l gD
A > Kee ~ D 2=

A1 &) A e L8 ol a1 LER Flu;

DG pe=dle o8

32 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-quran dan Terjemahan, (Jakarta,1978), 862.

% 1bid,875.
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1. Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari
padanya[263] Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta
satu sama lain[264], dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.

[263] Maksud dari padanya menurut jumhur mufassirin ialah
dari bagian tubuh (tulang rusuk) Adam a.s. berdasarkan hadis
riwayat Bukhari dan Muslim. di samping itu ada pula yang
menafsirkan dari padanya ialah dari unsur yang serupa Yakni
tanah yang dari padanya Adam a.s. diciptakan.

[264] Menurut kebiasaan orang Arab, apabila mereka
menanyakan sesuatu atau memintanya kepada orang lain
mereka mengucapkan nama Allah seperti :As aluka billah
artinya saya bertanya atau meminta kepadamu dengan nama
Allah3*

Keempat perkawinan itu dijadikan sebagai salah satu ayat-
ayat atau tanda-tanda dari kebesaran allah dalam surat ar-

Rum ayat 21 :

% Departemen Agama Republik Indonesia, Ibid, 114.
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21. dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.*®
Perkawinan salah satu sunnahtullah yang umum
berlaku kebanyakan makhluk tuhan, baik pada manusia,
hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Perkawinan suatu cara
yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak,
berkembang biak, kelestarian hidupnya, setelah masing-
masing pasangan siap melakukan perananya yang positif
dalm mewujudkan tujuan perkawinan yaitu membentuk
keluarga yang tentram berdasarkan kasih sayang.3®
Manusia adalah makhluk yang lebih dimuliakan dan
diutamakan Allah dibandingkan dengan mkhluk-mkhluk lain.
Allah telah menetapkan adanya aturan tentang perkawinan

bagi manusia dengan aturan yang tidak boleh dilanggar,

$Departemen Agama Republik Indonesia, Ibid, 644.
% Sayyid Sabig, Fikih Sunnah 6, (Bandung: Al-Ma’arif),9.
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orang tidak boleh berbuat semuanya seperti seleranya, atau

seperti tumbu-tumbuhan yang kawin lewat prantara angin.

Karena Allah telah memberikan batas dengan peraturan-

peraturannya, yaitu dengan syariaat yang terdapat dalam Al-

quran dan sunnah Rasulnya dengan hokum-hukum
perkawinan.®’
C. Tata cara budaya jawa dalam tradisi perkawinan di desa
Karangagung Glagah Lamongan.

Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktifitas serta
tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat. Wujud
kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. lde-ide,
gagasan-gasan, memberi jiwa dalam masyarakat serta tidak berdiri
sendiri meainkan saling terkait satu sama lainnya. Para ahli
sosiologi dan antropologi menyebutnya sebagai system budaya
atau cultural system. Dalam bahasa Indonesia terdapat padanan kata
yang sesuai untuk meyebut wujud ideal dari kebudayaan tersebut
yaitu adat atau dalam bahasa Jamaknya adat istiadat.
Lamaran, khususnya di Kabupaten Lamongan, sebagai sebuah adat
tentunya memiliki gagasan atau ide normatif yang terkandung dalam
pola tindakan serta tata caranya disamping memiliki benda-benda
(berwujud makanan atau gawan) spesifik yang menjadi simbol-
simbol dari gagasan normatif tersebut. Yang terkenal dan khas dari

adat lamaran di Kabupaten Lamongan adalah perempuan yang

37 1bid, 10.
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melamar laki-laki. Pelamaran ini, melambangkan keinginan keluarga
perempuan membawa pria yang dilamar tersebut untuk mengikuti si
perempuan. Dan setelah menikah kelak ia harus mengikuti pihak
perempuan dalam menentukan tempat tinggal serta lainnya. Dan ia
telah menjadi ‘milik” pihak (keluarga) perempuan. Secara
lengkapnya,
a. Adat lamaran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menentukan Calon Suami/Istri

Dalam menentukan calon suami/ istri, pihak keluarga
sebagaimana umumnya masyarakat Jawa mempertimbangkan bibit,
bobot, bebet. Namun yang harus diutamakan adalah kualitas agama.
Indikator umum yang dipakai masyarakat Lamongan yang terkenal
agamis adalah apakah calon yang bersangkutan pernah menimba
ilmu agama di pesantren. Baik mukim (tinggal di pesantren),
maupun kampung-an. Ini berlaku pada perjodohan yang tidak saling
kenal, sedangkan jika saling kenal pertimbangannya akan lebih jelas
karena tahu bagaimana kaifiyah sehari-hari. ¥Apalagi di masa kini,
perilaku pacaran menjadi hal lumrah pasangan muda-mudi pra
perkawinan. Namun perubahan zaman yang mengakomodir
keterbukaan kemungkinan muda-mudi menentukan sendiri pasangan
perkawinannya punya andil besar dalam perubahan adat lamaran di

Kabupaten Lamongan.*

38 Wawancara dengan Zainal Ahmad pada 21 Maret 2018 di Lamongan.
39 http:www.lecture.ub.ac.id/tag/adat-perkawinan-di-lamongan diakses pada tanggal 28
april 2018, pada jam 17:05
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Keluarga yang akan menikahkan anaknya, baik perempuan
maupun laki-laki tidak ada hambatan dan batasan dalam memulai
memilih calon yang hendak dilamar. Boleh saja pihak laki-laki
melamar dahulu atau pihak perempuan yang melamar dahulu. Pada
prinsipnya tidak ada tabu dalam hal ini. Argumentasinya adalah
bahwa nabi Muhammad SAW dilamar oleh Siti Khodijah (istri
pertama nabi) melalui pamannya. Argumentasi kedua adalah
keluarga perempuan harus memastikan suami untuk anaknya adalah
pria yang tepat. Sebab selain masih umumnya pandangan perempuan
adalah kanca wingking sehingga laki-laki dianggap memimpin
perempuan dalam rumah tangga, perempuan oleh keluarga,
khususnya orang tua, dianggap sebagai harta yang ternilai. Hal ini
dikarenakan keyaninan setempat bahwa ketika orang tua sudah renta
dan butuh diurus segala keperluannya maka yang diharapkan bisa
diandalkan adalah anak perempuan sebab anak laki-laki akan bekerja
di luar rumah dan menantu perempuan tidak terlalu diharapkan.

Selain itu, yang datang duluan untuk njaluk adalah pihak
yang punya kewenangan lebih untuk membawa yang dilamar
masuk atau bertempat tinggal sesuai kehendak keluarga
yang njaluk. Karenanya banyak pihak perempuan yang datang ke
keluarga laki-laki mendahului pihak laki-laki datang ke pihak

perempuan dengan harapan akan membawa laki-laki yang di lamar
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tersebut bertempat tinggal di rumah orang tua perempuan atau
berdomisili dekat dengan orang tua perempuan.*
2. Njaluk

Tahap awal ini biasa disebut njaluk yang dalam bahasa
Indonesia berarti meminta. Meminta ini dimaksudkan sebagai
meminta persetujuan untuk menjadikan anak keluarga yang
didatangi sebagai menantu. Pada tahap ini, keuarga yang
datang njaluk membawa gawan atau oleh-oleh berupa gula dan kopi
mentah (belum disangrai dan ditumbuk). Ini di maksudkan sebagai
memulai sesuatu atau diibaratkan mempersiapkan pagi hari dimana
orang lamongan biasa minum kopi di pagi hari sebelum berangkat ke
sawah atau tambak. Jika keluarga yang dijaluk atau diminta setuju
maka keluarga tersebut akan membalas dengan kunjungan balik pada
keluarga yang datang njaluk dengan membawa gawan yang tidak
ditentukan sambil menentukan hari lamaran. Sebaliknya jika
keluarga yang dijaluk atau diminta menolak maka harus ada
kunjungan balik dari yang bersangkutan untuk menjelaskan
penolakan tersebut dengan membawa gawan gula dan kopi mentah
sebanyak yang di bawa pihak pe-njaluk atau keluarga yang
melamar sebagai simbol pembatalan.

Tidak secara otomatis yang berkunjung pertama
untuk njaluk adalah yang akan melamar. Biasanya pada

tahap njaluk masing-masing keluarga sudah saling berisyarat tentang

40 http:www. lecture.ub.ac. id/tag/adat-perkawinan-di-lamongan diakses pada tanggal 28
april 2018, pada jam 17:05
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siapayang akan melamar. Namun biasanya keluarga perempuan
berusaha sebagai pihak yang datang melamar terlebih dahulu dengan
alasan-alasan sebagaimana diatas. Kadang dua keluarga berebut
menjadi pihak yang melamar terlebih dahulu.
Dalam lamaran ini materi pokok pembicaraannya adalah bulan baik
untuk dua keluarga dalam melangsungkan perkawinan serta waktu
untuk bertemu kembali dengan pokok pembicaraan memilih hari
yang tepat/hari baik. Pertimbangan bulan baik sesuai kepentingan
masing-masing keluarga.
Adapun gawan yang wajib di bawa adalah tetel. Tetel adalah
makanan yang terbuat dari beras ketan yang tanak seperti menanak
nasi kemudian dicampur kelapa parut dan di tumbuk sampai halus
dalam wadah khusus yang disebut lumpang. Hal ini mengandung
maksud agar perkawinannya kelak seperti tetel yang lengket dan
bercampur secara baik seperti ketan dan kelapa yang tidak lagi
berupa ketan dan kelapa serta berasa sangat gurih. Gawan lain yang
lumrah dibawa adalah gula, kopi bubuk, dan pisang. Bisa juga
ditambah yang lainnya. Kopi disini sudah dalam bentuk siap pakai
menandakan hubungan perbesanan yang hendak dijalin dalam tahap
yang hampir pasti jadi dilangsungkan.*!
3. Milih Dino

Milih Dino atau memilih hari pernikahan mendapat waktu

khusus sebab pada keluarga tertentu yang percaya pada perhitungan

41 http:www. lecture.ub.ac.id/tag/adat-perkawinan-di-lamongan diakses pada tanggal 28
april 2018, pada jam 17:05
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hari baik berdasarkan weton calon pengantin.*> Dua keluarga
biasanya membawa ahli perhitungan Jawa. Namun bagi yang tidak
percaya pada hal tersebut, pertemuan ini hanya menjadi silaturrahim
biasa dan memilih hari dengan perhitungan kepentingan biasa.
Biasanya pertemuan ini bertempat di keluarga yang dilamar.
Sehingga ada tiga kali kunjungan keluarga sebelum prosesi
perkawinan yakni njaluk, lamaran, dan milih dino.

Gawan pada tahap ini adalah makanan lengkap yakni nasi,
lauk, sayur, dan buah serta jajanan lainnya. Biasanya dalam jumlah
banyak sebab akan di bagikan pada kerabat dekat dan tetangga pihak
yang dilamar sebagai pengumuman implisit bahwa anak keluarga
tersebut sudah terikat hubungan calon suamif/istri. Secara implisit
juga gawan yang dibagikan pada kerabat dan tetangga ini
menunjukkan status sosial calon besan. Semakin kaya sang calon
besan, maka semakin banyak dan beragam gawan-nya.

4. Perkawinan

Sebagaimana umumnya pelaksanaan perkawinan. Biasanya
mengundang kiai untuk memberi ceramah agama seputar
perkawinan dan nasihat-nasihat agama dalam pola hubungan suami-
istri. Adapun pelaksanaan dan prosesi tidak ada keharusan tertentu
dan disesuaikan dengan kemampuan ekonomi keluarga yang

bersangkutan.*®

42 http:www.lecture.ub.ac.id/tag/adat-perkawinan-di-lamongan diakses pada tanggal 28
april 2018, pada jam 17:05

43 1bid http:www.lecture.ub.ac.id/tag/adat-perkawinan-di-lamongan diakses pada tanggal 28
april 2018, pada jam 17:05
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b. Makna simbol atas tindakan-tindakan, alat-alat serta benda-benda
yang di gunakan dalam upacara tersebut
1. Pelamaran
Secara adat pelamaran terdiri dari tiga bagjan, yaitu:

1) Nontoni: Nontoni adalah langkah pertama untuk pernikahan,
seseorang priadengan orang tuanya pergi ke rumah gadis
untuk melihat danmemutuskan kalau diamau melamar gadis
itu.

2) Nglamar: Saudara pria disuruh  untuk menyampaikan
pelamaran secara lisan atau tertulis.

3) Srah-srahan: Kalau gadis tersebut setuju untuk menikah,
upacara srah-srahan diadakan.

4) Peningset, bermacam-macam hadiah, diberikan
olehpriakepada  gadisuntuk ~ menentukan  tunangan.
Hadiahnya biasanya termasuk pakaian, perhiasan, alat-alat
rumah tangga,uang dan lain-lain, tergantung pada
kemampuan keluarga pengantin pria. Kini, karena orang
tua makin jarang menjodohkan anaknya dan kebanyakan
orang mudaberpacaran terlebih dahulu, upacara nontoni
tidak dilakukan lagj. Walaupun orang muda memutuskan
untuk menikah sendiri, calon pengantin laki-laki biasanya
masih melamar secara resmi dengan upacara nglamar.**

2. Persiapan

4 Thomas Wijaya Bratawidjaja,Upacara Tradisional Masyarakat Jawa, (Jakarta : Pustaka
Sinar Harapan, 1988),16-17
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Sesudah pelamaran seorang pria diterima olehseorang
wanita, perencanaan upacara pernikahan dimulai.
Upacarapernikahan merupakan tanggung-jawab orangtua pengantin
putri, dan upacara-upacara biasanya diselenggarakan di rumahnya.
Hari yang paling baik untuk pernikahan ditentukan secara adat,
bulan yang baik untukpernikahan dipilih menurut bulan Jawa, kalau
cocok, dan tanggal lahir kedua pengantin dihitung untuk menentukan
hari upacara.

3. Tarub

Secara fungsi, tarub adalah bangunan sementara untuk tamu
di depan rumabh, tetapi kepentingannya lebih dari yang fisik saja.
Tuwuhan, daun-daun dan buah-buahan yang digantung di Kiri dan
kanan gerbang, atau pintu masuk, mempunyai arti sendiri-sendiri.
Upacara pernikahan dimulai dengan pemasangan bleketepe,
anyaman janur kecil yang digantung di tengah gerbang, untuk
mengusir roh-roh jahat.

Sesaii Tentu saja ada banyak hal yang hams diurus
sebelum upacara dimulai, salah satunya adalah sesaji atau sajen.
Kehendak orang yang menyajikan sajen adalah agar upacara-
upacara selamat dan sejahtera, sehingga upacara lancar dan
selamat, dan tidak ada kekurangan. Sesaji terdiri dari berbagai
jenis makanan, buah-buahan, minuman, bunga-bunga dan bahan-

bahan lain. Ada beberapa sesaji yang disediakan khusus untuk
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upacara-upacara pernikahan, dan campuran bahan-bahan untuk
setiap sesaji tergantung pada maksud dan maknanya.*®
4. Tata Rias Pengantin
Untuk setiap upacara pengantin putri harus kelihatan cantik,
seharusnya kulitnya kelihatan halus, kekuning-kuningan dan
bercahaya. Tata rias pernikahan bermaksud supaya pengantin putri
kelihatan seperti putri raja, yang mandi memakai lulur dan jarang
keluar dicahaya matahari sehingga kulitnya halus dan kuning.
Pengantin pria juga memakai sedikit rias untuk upacara panggih.
5. Paes
DiJawa Tengah rambut di dahi pengantin putri dipotong dan
dicukur membuat bentuk/wes sesudah upacara siraman supaya Siap
untuk dirias dengan warna hitam pada pagi sebelum akadnikah.
Bentukpares mi terdiri dari beberapa bagian yang harus diukur dan
digambar dengan hati-hati supaya mengikuti bentuk yang benar.
Simbolismepaes mi adalah untuk mempercantik pengantin putri,
atau lebih spesifik, untuk membuang pikiran atau perilaku yang
tidak baik supaya dia bisa menjadi orang yang baik dan matang.*®
6. Rambut Pengantin
Sesudah muka dan dahi dirias rambut dibua tdalam bentuk
sanggul. Bagian depan rambut disasak dan dibentuk menjadi
sunggar, sedikit rambut di atasteriepas untuk digelung menjadi

lungsen. Cemara, atau rambut bagian belakang, diikat dan

45 Sunarwan Hadi Purnomo, rantaman jangkep upacara pahargyan temanten,( Surakarta:
cendrawasih, 1998), 37-38
46 Sarwanto MS, wacana kawadhar (sukoharjo: cendrawasih, 2000), 64.



61

digelung menjadi sanggul. Sesudah sanggul dirapikan selanjutnya
perhiasan dipasang.
7. Busana
Ada beberapa gaya busana yang bisa dipakai untuk upacara
pernikahan Jawa tetapi adaduagaya busana yang utama, yaitu
busana basahan dan busana putri. Busana gaya putri pada
dasarnya adalah baju panjang bludiran, kain padan danselop
bludiran.  Ada  beberapa  macam  busana  basahan
tetapipadadasarnya semuanya sama. Busana basahan terdiri dari
beberapa jenis kain saja, gaya dodotan, yaitu tidak memakai baju
atasan, dan selop bludiran. Pengantin putramemakai topi kuluk
yang berwarna biru muda.
8. Perhiasan

Perhiasan kebanyakan mengikuti gaya raja di kraton, maksudnya

pengantin sebagai raja sehari. Banyak perhiasan dipakai supaya

pengantin kelihatan cantik dan mewah. Bermacam-macam kalung,

gelang, cincin dan anting keemas-emasan dipakai oleh calon

pasangan suami-isteri, dengan makna sendiri-sendiri.

c. Upacara Sebelum Pernikahan
1. Siraman

Upacara pertama, yang dilaksanakan pada siang hari sebelum

pernikahan, adalah siraman. Upacara ini adalah acara memandikan

pengantin supaya dia bersih dan suci untuk malam midodareni dan

untuk pernikahan pada hari berikutnya. Kedua pengantin
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dimandikan dirumah sendiri dalam upacara berbeda, biasanya
dilakukan di kamar mandi atau di kebun. Sebagian air dari mangkuk
siraman putri dioleskan kepada kendhiuntuk dibawa ke rumah
pengantin putra untuk upacara siraman dia. lbu pengantin putri
memulai upacara dengan mengoleskan bubuk sabun kepada tangan
dan kaki putrinya. Kemudian tujuh orang, ataulebih asalkan ganijil,
menuangkan tigagayung airbunga kepada kepala danbadan
pengantin. Selain dari Ibu dan Bapak pengantin, lbu-lbu yang
terhormat dandianggap berakhlak tinggi diminta untuk ikut upacara
ini. Tetapi tidak boleh Ibuyang sudah bercerai, janda, yangbelum
mempunyai anak atauyang tidakbisa mempunyai anak. Maksudnya
supaya pengantin diberi berkat seperti Ibu-lbu ini, agar mudah dan
cepat punya anak.
2. Pemecahan Kendhi
Sesudah acara siraman diselesaikan Ibu pengantin menjatuhkan dan
memecahkan kendhi. Pemecahan ini adalah simbol pengantin sudah
dewasa dan siap untuk meninggalkan keluarga untuk mulai keluarga
sendiri, orang tuanya tidak mempunyai tanggung-jawab lagi.*’
3. Memotong Rambut

Upacara berikutnya juga melambangkan akhir dari masa kecil dan
permulaan masa dewasa untuk pengantin. Sedikit dari ujung
rambutnya dipotong, maksudnya untuk membuang sangkal atau

kotoran dari masa kecil. Kotoran ini dianggap sebagai halangan dan

47 Sarwanto MS, Wacana Kawedhar (Sukoharjo:Camdrawasih,2000), 64
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harus dibuang supaya tidak ada halangan lagiuntuk kehidupan baru.
Rambut pengantin putrajuga dipotong dandibawa ke rumah
putriuntukditanam bersama-sama di kebun. Kemudian pengantin
putri digendong masuk kamar oleh Bapak untuk kasih sayang yang
terakhir kali sebagai anak dan sebagai lambang ayah membawa
anaknya kepada hidup mandiri untuk mulai keluarga sendiri.
4. Penjualan Dawet
Sesudah pengantin putri masuk kamar untuk dirias upacara menjual
dawet, sejenis minuman cendol, dilaksanakan. Pecahan dari kendhi
diberikan kepada tamu untuk 'membelil dawet dari Ibu pengantin
putri yang memakai barang-barang penjual dawet. Pecahan kendhi
diberikan kepada Ayah yang membawa payung dan dia memberi
kembalian. Pendapatan (pecahan kendhi) dari penjualan dawet
dimasukkan ke dalam kantong dan disimpan. Upacara penjualan
dawet ini bermaksud untuk membuat upacara ramai, seperti
minuman ini,dan supaya nanti pendapatan pengantin banyak.*®
5. Meratus Rambut

Sambil upacara penjualan dawet dijalankan diluar, di dalam kamar
pengantin perias sedang menjemur dan meratus rambut pengantin
putri. Dalam acara meratus, bubuk ratus dan gula pasir dipanaskan
dengan api dan asapnya diarahkan kepada rambut pengantin putri
supaya baunya wangi. Lalu rambutnya digelung, muka danlehernya

dicuci, dan dirias dengan hati-hati.

48 Mas Ngabehi Suseno Priyosuseno, Pasmon Ing Tata Cara Lan Upacara Pengantin
Surakarta, ( Surakarta: 1992), 23.
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6. Upacara Ngerik
Sesudah upacara meratus rambut, upacara ngerik dilangsungkan.
Upacara ngerik merupakan persiapan untuk tata rias yang akan
dipakai untuk upacara pernikahan pada hari berikutnya. Anak
rambut di dahi gadis dihilangkan dan bagian-bagian dicukur dalam
bentuk paes. Sekarang pengantin putri sudah siap untuk malam
midodareni.

7. Malam Midodareni
Malam sebelum hari pernikahan merupakan malam terakhir
pengantin putri sebagai remaja atau gadis, malam ini dianggap suci
dan diberi nama malam midodareni. Dari jam enam sampai jam 12
malam pengantin putri tidak boleh keluar dari kamar, waktu ini
dimaksudkan untuk berkenalan dengan keluarga pengantin putra dan
untuk menerima nasihat tentang kehidupan sesudah menikah.
Selama waktu ini pengantin putridiberi makanan olehorang tuanya
untuk terakhir kali.*

d. Upacara Pernikahan

Akad Nikah merupakan pernikahan secara agama dan secara

resmi. Menurut pemerintah cuma acara akad nikah yang perlu
dilaksanakan untuk menikah secara hukum. Upacara ini bisa
dilakukan digereja untuk orang Kristen, di mesjid untuk orang Islam

atau di rumah saja.

49 Sunarwan Hadi Purnomo, Rantaman Jangkep Upacara Pahargyan Temanten( Surakarta :
Cendrawasi, 1998 ), 39.
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Pertama Bapak Penghulu dari Kantor Urusan Agama (KUA)
atau kyai membaca syarat-syarat pernikahan. Pengantin putra harus
menyetujui untuk memenuhi semua syarat-syarat ini dan bersumpah
untuk menjaga dan melindungi isterinya. Lalu Bapak pengantin putri
menyerahkan putrinya kepada pengantin putra. Sesudah kedua pihak
setuju untuk menikah kedua pengantin dan kedua saksi
menandatangani surat nikah. Kedua saksi ini dihadirkan untuk
menentukan bahwa kedua pengantin menikah atas keinginan sendiri,
tidak ada yang memaksa.

e. Upacara Panggih
Pada siang hari sesudah akad nikah, upacara pernikahan adat
dilaksanakan, yaitu upacara panggih. Upacara Panggih terdiri-dari
beberapa bagian, sebagai berikut:

1. Temu pengantin.
Pengantin putra masuk pintu depan dipayungi dua pendamping dan
kedua pengantin menukar kembar mayang yang dilempar ke atas
tarub.

2. Sawat-sawatan atau halangan gantal sirih.
Pengantin putra-putri saling melempar daun sirih. Artinya
bertemunya duaperasaan, untuk melempar hari, dandianggap
sebagai waktu yang menyenangkan.

3. Wiji dadi.
Pengantin putra menempelkan telur ayam kampung kepada dahi

sendiri dan dahi pengantin putri dan lalu melempar telur ini supaya
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pecah. Kaki mempelai pria dibasuh dengan air bunga setaman dan
dibersihkan oleh pengantin putri yang duduk di depannya.

4. Sindur Bingyang.
Kedua mempelai bersalaman, berpegangan tangan dengan jari
kelingking, dan Ibu putri menutup bahu keduanya dengan kain
selendang yang berwarna merah dan putih dan pengantin diantar
oleh Bapak ke kursi pelaminan.

5. Timbang.
Dipelaminan kedua pengantin duduk di pangkuan Bapak putri, putri
di kaki kiri, dan putra dikaki kanan. lbuputri bertanya kepada Bapak
siapa yang lebih berat dan dia menjawab bahwa mereka sama saja.

6. Kacar-kucur.
Pengantin pria memberi beras, kacang, dan uang receh dibungkus
dalam kain berwarna merah dan putih kepada wanita dan dia
memberikannya kepada orangtuanya.*

7. Saling menyuap.
Pengantin putra memberi makanan kepada isterinya danlalu
pengantin putri memberi makanan kepada suaminya, dan terus
menyuap bersama.

f. Resepsi
Pada sore atau malam sesudah upacara pernikahan, resepsi
diselenggarakan untuk merayakan pernikahan. Pasangan suami-isteri

masuk ruangan yang disediakan untuk resepsi dengan upacara kirab.

50 Sarwanto MS, wacana kawedhar (sukoharjo: cendrawasih,2000), 65
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Para tamuyang diundang memberi salam danselamat kepada
pasangan suami-isteri baru. Akhirnya upacara pernikahan selesai dan

pasangan suami-isteri pulang untuk mulai kehidupan baru bersama.*

*IThomas Wijaya Bratawidjaja, ibid, 43



BAB IV

ANALISIS DATA PENELITIAN

A. Pandangan Masyarakat Karangagung Terhadap Tradisi Weton

Dalam Perkawinan

Perkawinan atau pernikahan merupakan salah satu ibadah
yang unik dalam pandangan islam. Dalam tradisi jawa perkawinan
merupakan hala yang sangat sakral dan membutuhkan hal-hal yang
harus diperhitungkan dengan hati-hati sebab berhasil atau gagalnya
seseorang dalam hidup dan kehidupannya sangat ditentukan
perhitungan wetonnya. Bila perhitungan weton atau neptunya cocok
maka boleh dilanjutkan dan bila tidak cocok harus dibatalkan

Menurut ustadz Mansur Seorang mubaligh di desa Karang
agung pertimbangan yang dilakukan oleh masyarakat terhadap
tradisi weton merupkan hal yang wajar dan mubah-mubah saja
sepanjang tidak 100 % percaya mutlak kepada perhitungan weton
tersebut. Sebab segala sesuatu sudah ditentukan oleh kodrat dan
irodat-Nya selanjutnya beliau juga tetap berpegang teguh pada
kaidah ushul figih vyaitu : “ Adat kebiasan itu dapat dijadikan
sebagai hukum”.

Masih menurut beliau sikap hati-hatian dalam perkawinan
sebenarnya juga anjuran oleh Nabi SAW seperti sabda beliau yang

artinya “ perempuan dinikahi karna 4 perkara, karena kecantikan,

68
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karena keturunannya, karena hartanya, karena agamanya. Pilihlah
yang beragama niscaya kamu bahagia” >

Begitu juga menurut ustadz Khusnan seorang ustadz yang
menggeluti dunia tasawuf, beliau juga berpendapat bahwa
masyarakat jawa menjunjung tinggi perasaan dari pada akal dan
umumnya mereka sangat patuh kepada warisan leluhurnya.
Pengalaman nenek moyang atau orang karang agung menyebutnya
wong kuno” sangat ereka patuhi, sebab pengalaman tersebut sudah
dipertimbangkan dengan sangat matang. Karena hidup berputar,
maka prinsip ati-ati lan waspodo (hati-hati dan waspada) harus tetap
dipegang teguh. Perhitungan weton sebenarnya merupakan bagian
dari ikhtiar saja dan tetap harus dilakukan untuk menghilangkan
penyesalan dikemudian hari. Ada semacam anjuran untuk memilih
bulan yang baik yaitu dzulkaidah, dulhijjah, muharram dan rajab.
Dan tidak salahnya memilih hari weton yang baik sebab tidak ada
bulan kalau tidak ada hari. Itulah argumen yang disampaikan oleh
beliau. Beliau juga menuturkan Nabi Muhammad SAW memulaikan
hari senin karena beliau dilahirkan pada hari senin. Dan beliau
menghormati hari kelahirannya dengan berpuasa. Rasul juga
memulaikan hari jumat dan menyebutnya sebagai sayyidul ayyam.
Semua hari baik akan tetapi ada hari yang utama. >3

Menurut Bapak Nur Hadi seorang tokoh masyarakat desa

karangagung, pemilihan weton calon pengantin seharusnya

52 Ustadz Mansur Wawancara (Lamongan 20 Maret 2018)
53 Khusnan, wawancara, ( Lamongan, 20 Maret 2018)
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dipercayai oleh kedua belah pihak baik oleh kedua calon pengantin
maupun oleh orang tua masing-masing calon pengantin. Sebab bila
salah satu pihak tidak mempercayai, dikuatirkan di kemudian hari
akan saling menyalahkan bila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.
Pihak yang tidak mempercayai seharusnya menghargai pihak yang
percaya kepada perhitungan weton. Sebenarnya kita tidak lepas dari
pengaruh lingkungannya di mana kita tinggal. Ya kita ikuti saja
tradisi yang ada, sejauh tidak bertentangan dengan syara’.
Sebenarnya yang paling penting dalam pernikahan adalah cinta. Bila
sudah saling mencintai kedua calon pengantin harus sholat istikharah
untuk melihat apakah berakibat baik atau buruk dari akibat dari
perkawinannya nanti.>

Lain halnya dengan mbah sapa’ah seseorang sesepuh desa
karangagung. Beliau bahkan mengharuskan perhitungan weton
mutlak dilakukan karena bilatidak akan terjadi hal-hal yang
membahayakan calon pengantin  dikemudian hari, seperti
kecelakaan, sulit mendapatkan rejeki, perceraian, sakit-sakitan, salah
satu akan meninggal duluan dan sebagainya. Perhitungan weton
adalah peninggalan para leluhur dan barangkali terbukti
kebenarannya, oleh karena itu jangan diremehkan, oleh karena itu
jangan diremehkan. Beliau menyadari bahwa anak muda sekarang
tidak mempercayai hal-hal yang demikian karena anak muda

sekarang bersikap rasional dan pragmatis. Hal ini menurut beliau

4 Nur Hadi, wawancara, ( Lamongan, 20 maret 2018).
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adalah yang sembrono. Mbah sapaah mempunyai resep bila
pernikahannya tersebut terpaksa dijalankan meski perhitungan weton
kedua calon pengantin tersebut tidak cocok hitungan neptunya.
Menurut bliau bila hitungan neptunya tidak cocok, untuk menangkal
bala yang mungkin terjadi yaitu dengan selamatan.*
Lebih lanjut ibu Daya seorang ibu rumah tangga yang aktif di
kegiatan Muslimat menambahkan ikuti saja perhitungan weton
daripada nanti disalahkan oleh orang tua dan yang lebih penting
dalam perjodohan adalah melihat bibit, bobot dan bebetnya. Karena
hitungan weton sangat relatif, sedangkan bibit, bebet dan bobot
adalah hal yang nyata. Misalnya bibit atau keturunan yang baik insya
Allah akan melahirkan generasi yang baik pula dan seperti pepatah
daun jatuh tidak jauh dari pohonnya, artinya sifat atau perilaku anak
tidak jauh dari sifat atau perilaku orang tuanya.*®

Apa yang dikatakan beliau ini sejalan dengan hadist Rosul
yang menyuruh Kkita menikahi wanita dari empat segi yaitu
kecantikannya, hartanya, keturunannya dan agamanya.

Seorang tokoh masyarakat lainnya yaitu Bapak Zainul
Ahmad mengemukakan bahwa orang tua dulu menggunakan
perhitungan weton, ya Kita ikuti saja daripada dimarahi, karena orang
jawa mempunyai prinsip “mikul duwur mendem jero” artinya hal-
hal yang baik kita gunakan dan hal-hal yang buruk kita kubur dalam-

dalam, seperti halnya perhitungan weton itu hal yang baik ya , kita

55 Mbah sapaah, wawancara, ( Lamongan, 21 Maret 2018).
% |bu Daya, wawancara, ( Lamongan, 21 Maret 2018).
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gunakan malah kadang-kadang ada benarnya meskipun tidak mutlak
kebenarannya. Wong Nabi saja pilih bulan untuk menikahkan
putrinya Fatimah ya apa salahnya kita mengikuti hal yang demikian
sepanjang akidah kepda Allah tidak berubah akibat perhitungan
weton tersebut.>’

Sedangkan yang disampaikan oleh ibu Nur, ibu Suparti
seorang ibu rumah tangga, mereka berpendapat hampir sama yaitu
bahwa perhitungan weton di ikuti saa sebagai bagian dari tradisi
jawa, apakah nantinya terbukti atau tidak terbukti kebenarannya toh
kita tidak rugi apa-apa. Kalau itu terbukti kebenarannya ya Kkita
terima dengan sabar dan kalau tidak terbukti ya Alhamdulillah. Di
dalam hidup bermasyarakat kita boleh kaku dan merasa paling benar
sebab yang paling benar cuma Allah. Itulah kata ketiga informan
tersebut.>®

Membicarakan mengenai tradisi atau kepercayaan masyarakat
Jawa, memang pada tidak bisa dipisahkan dari adat kejawen warisan
dari nenek moyang. saat ini Disamping itu orang-orang tua yang
masih berada di lingkup desa yang masih mempercayai hal seperti
itu sangat adil jika melaksanakan atau menerapkannya, karena
mempercayainya sebagai wasiat yang tidak boleh ditinggalkan.
Pernikahan merupakan sebuah fase peralihan kehidupan manusia
dari masa muda ke masa keluarga, peristiwa tersebut sangat penting

dalam proses pengintegrasian manusia di alam semesta ini, sehingga

>7 Bapak Zainul Ahmad, wawancara, (Lamongan, 22 Maret 2018).
58 |bu Nur dan lbu suparti, wawancara,(Lamongan, 23 Maret 2018).
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pemikahan disebut juga kehidupan baru bagi manusia, pemikahan
bagi masyarakat Jawa diyakini sebagai suatu akad yang sakral.
sehingga diharapkan dalam menjalaninya cukup sekali dalam seumur
hidup. kesakralan tersebut melatar belakangi pelaksanaan
pemikahan.

Sedangkan menurut Bapak Tanwir seorang guru Madrasah
Ibtidaiyah mengatakan tradisi weton adalah tradisi animisme, Hindu
dan Budha dan sebaiknya ditinggalkan dan diganti dengan tradisi
Islam, islam itu agama yang sudah kaffah dan jangan
ditambahidengan hal-hal yang berbau syirik. Kalau mau selamat ya
tegakka syariat Islam, insya Allah dunia dan akhirat akan selamat.
Kalau ramalan weton itu terbukti, maka hal tersebut hanyalah
kebetulan semata karena semua kejadian yang menimpa manusia
sudah  diketahui oleh Allah sebelumnya. Manusia hanya
berkewajiban ikhtiar saja tapi dengan cara-cara yang dibenarkan oleh
syara’.>®
B. Pengaruh Tradisi Hitungan Weton Dalam Tradisi Masyarakat

Desa Karangagung Glagah Lamongan.

Sebagai bagian dari upaya-upaya ikhtiari, tradisi
perhitungan weton menjelang perkawinan, sudah barang tentu
diharapkan mempunyai akibat-akibat atau pengaruh-pengaruh yang
baik bagi kelangsungan pernikahannya di kemudian hari. Berkaca

pada hasil wawancara terdahulu penulis menemukan beragam

% Bapak Tanwir, wawancara,( Lamongan, 24 Maret 2018).
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jawaban seputar pengaruh tradisi perhitungan weton terhadap
kelangsungan perkawinan. Perbedaan persepsi tersebut adalah sangat
wajar karena kebenaran hakiki tidak dapat dijamin dalam hal ini.
Bagi masyarakat yang berpendidikan relatif tinggi
kebenaran harusnya dapat diukur dan dipertanggung jawabkan
secara akademik. Bagi masyarakat desa Karangagung Glagah
Lamongan yang beragam tingkat pendidikan dan tingkat
ekonominya sangat terlihat ketimbang dalam pola berpikir, pola
hidup dan pola bertindak. Tradisi perhitungan weton bagi
masyarakat desa Karangagung tidak mempunyai relevensi yang
significant dengan kelangsungan perkawinan. Hal ini terlihat dari
jawaban informan yang pada awalnya menggunakan hitungan weton
sebelum perkawinan ternyata sesudah melangsungan perkawinan
selama beberapa tahun tidak terbukti seperti apa yang dikemukakan
oleh para ahli hitungan weton. Kalau terbukti kebenarannya itu
adalah kebetulan semata.
. Sejarah Dan Mitos Hitungan Weton Di Dalam Tradisi
Perjodohan Masyarakat Desa Karangagung Glagah Lamongan.
Menurut sejarah, adat istiadat tata cara perkawinan jawa itu
dahulunya berasal dari keraton. Tempoe doeloe tata cara adat
kebesaran perkawinan jawa itu, hanya bisa atau boleh dilakukan di
dalam tembok-tembok keraton atau orang-orang yang masih

keturunan atau abdi dalem keraton, yang di jawa kemudian di sebut

priyayi.
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Ketika kemudian agama islam masuk di keraton-keraton di
jawa, khususnya di keraton Yogyakarta dan solo, sejak itu tata cara
adat perkawinan jawa berbaur antara budaya hindu dan islam.
Paduan itulah yang akhirnya secara turun temurun dilakukan hingga
saat ini, ketika tata cara perkawinan adat jawa ini menjadi primadona
lagi.

Khususnya tata cara perkawinan adat jawa gaya solo dan
Yogyakarta, pada dasarnya ada beberapa tahap yang biasanya
dilakukan yaitu, tahap awal, tahap persiapan, tahap puncak acara dan
tahap akhir. Kini, tak semua orang yang menyelanggarakan pesta
pernikahan selalu melakukan semua tahap itu. Beberapa rangkaian
dari tahapan itu saat ini sudah mengalami perubahan senada dengan
tata nilai yang berkembang saat ini. Sebagai contoh, kalu dulu setiap
pasangan yang ingin mencari jodoh, tahap awal mereka biasanya
madik (menggamati ) dan nonton (melihat) lebih dulu calon
pasangannya.

Sekarang tentu tidak perlu lagi sebelum menikah para muda-
mudi itu umumnya sudah pacaran dan mereka sudah saling
mengenal dan bergaul cukup lama. Kalu dulu acara lamaran
dimaksudkan untuk menanyakan apakah gadis itu sudah ada “yang
memiliki” atau belum, kini acara lamaran hanyalah sebuah
formalitas sebagai pengukuhan bahwa si gadis itu sudah ada yang

memesan untuk di nikahi.5°

80 Artati Agoes,kiat sukses menyelenggarakan pesta perkawinan adat jawa gaya Surakarta
dan Yogyakarta( Jakarta: gramedia Pustaka Utama, 2001), 1-2.
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Saat ini juga mustahil bagi kedua calon mempelai untuk
menjalani upacara pingitan. Sebagai insane karier mereka tentu tidak
mungkin berlama-lama cuti hanya untuk mengalami pingitan, atau
tidak saling bertemu diantara kedua mempelai. Selain itu, sebagai
mana calon pengantin yang menjadi ’pelaku utama” dalam “drama”
upacara perkawinan itu, mereka tidak mungkin hanya berpangku
tangan dan menyerahkan semua urusan kepada orang tua, panitia
ataupun wedding organizer. Mereka juga ingin pestanya itu berjalan
sukses, sehingga merekapu turut aktif membantu persiapan yang
sedang dilaksanakan.

Tapi, bukan berarti rangkain tata cara perkawinan tradisional
yang kini marak lagi itu hanyalah sebuah tata cara formalitas saja.
Hingga saat ini masih banyak orang yang tertarik menyelanggarakan
tahapan-tahapan upacara ritual pesta. Perkawinan gaya “tempo
doelo” secara utuh dan lengkap.

Dalam Kkepercayaan masyarakat jawa perkawinan itu
merupakan peristiwa penting dalam kehidupan masyarakat. Sebab
perkawinan itu tidak hanya menyangkut pria dan wanita bakal
mempelai saja, tetapi juga orang tua kedua belah pihak, saudara-
saudaranya, bahkan keluarga mereka masing-masing, juga
merupakan peristiva yang sangat berarti serta sepenuhnya
mendapatkan perhatian dan diikuti oleh arwah-arwah leluhur kedua
belah pihak beserta seluruh keluarganya mengharapkan restunya

bagi mereka berdua. Hingga setelah mereka menikah selanjutnya



77

dapat hidup rukun, bahagia sebagai suami istri sampai kaki-kaki dan
nini-nini ( artinya sampai sang suami menjadi kaki-kaki dan sang
istri menjadi nini-nini yang bercucu dan bercicit). Oleh karena itu
perkawinan mempunyai arti yang demikian pentingnya, maka
pelaksanaannya senantiasa dimulai dan seterusnya disertai dengan
berbagai upacara lengkap dengan sesaji-sesajinya. Adapun proses
upacara perkawinan meliputi lamaran, pemasangan tarub, nggawe
dino menurut hitungan weton, mayangi, akad nikah, temu manten
(panggih), kacar-kucur tempo koyo, ngabekten dan sepasaran. Hal
inilah yang menjadi dasar mengapa masyarakat desa karangagung,
Glagah, Lamongan masih tetep melestarikan budaya Jawa dalam
tradisi perkawinan.

Adapun tujuan terpenting upacara perkawinan menurut adat
masyarakat desa Karangagun, Glagah, Lamongan adalah untuk
menghormati arwah-arwah leluhur dan untuk membuat senang hati
para lelembut sekitar desa tersebut. ®* selain itu tujuan perkawinan
menurut mereka adalah untuk menjaga nama baik keluarga, terutama
bagi kelurga yang mempunyai anak gadis. Selain dari pada itu,
masyarakat desa karangagung masih beranggapan bahwa anak
perempuan yang telah berusia lebih dari tujuh belas tahun dan belum
menikah, seakan-akan membawa aib bagi keluarga mereka.
Disamping tujuan untuk menjaga nama baik keluarga, perkawinan

juga bertujuan untuk memperoleh keturunan. Disamping itu juga

61 Wawancara dengan ibu suparti pada tanggal 6 Mei 2018.
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untuk membangun rumah tangga yang bahagia, tidak jarang terjadi
perceraian atau mencari istri kedua untuk memperoleh keturunan.
Selain dari pada itu, salah satu kemungkinan yang dikehendaki
adalah dimana calon menantu (lelaki) mempunyai kedudukan lebih
tinggi dari pada keluarga pihak wanita. Selain dari segi finansial juga
agama yang merupakan faktor paling penting.®?

Dalam tradisi masyarakat Jawa prosesi yang sangat selektif
adalah ketika pemilihan calon menantu dan menentukan hari akad
nikah bagi kedua calon mempelai, dari sini di harapkan agar dalam
membentuk keluarga nanti dapat mencapai kedamaian dan
kemakmuran. Di desa Karangagung kecamatan Glagah Lamongan
ini jika menjelang pemikahan masih menggunakan pitungan weton
Jawa atau dalam bahasa lain adalah neptu untuk menentukan cocok
atau tidaknya dalam angka kelahiran antara calon mempelai laki-laki
dan mempelai perempuan. Tujuan utama adalah untuk mencapai
kelanggengan dalam berkeluarga setelah menikah.

Pada saat ini jika penerapan pitungan dilaksanakan maka
muncul yang baru yaitu bahwasannya anak muda sekarang banyak
yang tidak mempercayai hal-hal seperti itu. dengan cara sendiri
mereka mencari pasangan hidupnya dalam arti (pacaran). Untuk
menyebut kata lain dari pitungan Jawa ini adalah dengan sebutan
tiba rampas yang artinya adalah mitos yang masih banyak dianut dan

dipercayai oleh masyarakat Jawa untuk memilih jodoh melihat nilai

62 Wawancara dengan bapak Nur Hadi pada tanggal 10 Mei 2018.
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neptu dari kedua calon pengantin. Yang dinamakan tiba rampas ini
adalah neptu dari kedua belah pihak dijumlah dibagi tiga dan
menghasilkan sisa berapa, jika sisa satu agak kurang baik, jika
hasilnya dua (2) baik dalam kehidupan rumah tangga, akan mudah
mencari rizki, karena diantara kedua belah pihak ada jarak mempelai
yaitu sisa dua tersebut satu untuk calon suami dan yang satu untuk
calon istri, dan apabila hasilnya habis atau nol (0 maka itu tidak
boleh dilakukan, ketika dilakukan maka akan berat mencari
penghasilan dan ada banyak rintangan baik dapat musibah yang
bertubi-tubi dalam mengarungi kehidupan. Terkait dengan mitos
pitungan weton sendiri ada beberapa pandangan. Bahwasannya
pitungan weton sendiri adalah tradisi yang biasanya orang-orang
dimasyarakat Jawa dalam memilih menantu (mantu) yang dilakukan
dihitung dari tanggal lahir antara laki-laki dan perempuan dan

Pitungan ini diambil dari kalender Jawa. 3

83 M. Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gana Media, 2000), 66.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis data penelitian pada bab yang lalu, maka natijah
(kesimpulan) sementara yang dapat diambil dalam pandangan masyarakat
desa Karangagung tentang tradisi penghitungan weton. Tradisi weton dalam
pandangan masyarakat desa Karangagung dikenal sebagai pencocokan hari
kelahiran kedua calon pengantin. Bagi golongan yang kurang berpendidikan
(rendah) hitungan weton mutlak diperlukan yaitu apabila hitungan weton
cocok atau sesuai dengan pedoman primbon, maka perkawinan dapat
dilanjutkan dan sebaliknya jika tidak cocok atau sesuai dengan pedoman
primbon harus dibatalkan.

Tradisi penghitungan weton merupakan peninggalan leluhur yang harus
tetap dihormati. Tradisi penghitungan weton sebenarnya hanya sebagai
bagian dari ikhtiar, dan untuk mengurangi keragu — raguan. Sebab kehidupan
dunia ini berputar, maka prinsip hati — hati harus tetap dilakukan. disamping
penghitungan weton, masyarakat Jawa juga menggunakan pertimbangan
bibit, bebet dan bobot dari calon pengantin. Bagi golongan berpendidikan,
tradisi penghitungan weton sudah diperlukan lagi karena mereka sudah
berpikir rasional dan segala sesuatunya harus terukur. tradisi penghitungan
weton bagi sebagian masyarakat Jatimulyo tidak terbukti kebenarannya dan

tradisi tersebut semata — mata untuk menghormati orang tua.
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B. Saran
1. Bagi Akademik
Secara keilmuan dan tanggung jawab moril kepada masyarakat,
menuntut kita sebagai masyarakat untuk lebih peka terhadap problem
yang dihadapi umat Islam di lingkungan sekitar kita dan berusaha
memberikan solusi yang terbaik. Terlebih di era sekarang problem yang
dihadapi masyarakat semakin kompleks. Untuk mengembangkan
keilmuan khususnya di bidang syari’ah perlu dilakukan kajian khusus
dalam menghadapi problem kontemporer yang berkaitan dengan hukum
Islam. Karena dalam pernikahan khususnya tentang tradisi penghitungan
weton, masyarakat cukup beragam dalam mengemukakan pendapatnya.
Jika dibiarkan akidahnya dapat melemah dan mengurangi keyakinannya
kepada kekuasaan Allah yang maha mengetahui segala sesuatu.
2. Bagi Masyarakat
Dalam menghadapi berbagi macam tradisi yang ada, hendaknya
masyarakat tahu betul mana yang dapat menguatkan akidah dan mana
yang dapat melemahkan akidah. Tradisi penghitungan weton sebenarnya
hanya sebagai bagian ikhtiar dan dapat berubah sesuai dengan kehendak

ilahi.
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